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MODEL PENGUKURAN UPK (UNIT PEMBUAT KEPUTUSAN)
EFISIEN DENGAN MODIFIKASI METODE EFISIENSI- CROSS
(Studi Kasus : PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Malng)

ABSTRAK

Skripsi ini menjelaskan tentang "Model Pengukurd®KUUnit
Pembuat Keputusan) Efisien dengan Modifikasi Meté&fisiensi-
Cross”. Metode ini adalah teknik pengukuran efisiensi yang
didasarkan pada konsep di mana efisiensi dihitumgkusetiap UPK
dengan menggunakan pembobotan yang optimal dari @RK
Metode efisiensCross menghargai prinsip-prinsip DEADgta
Envelopment Analygisyang didasari oleh teknik program linear.
Data yang digunakan dalam skripsi ini adalah biaparasional,
biaya tenaga kerja, jumlah kredit yang disalurkdam jumlah dana
pihak ketiga dari 19 kantor unit BRI cabang Malgagla tahun 2008
dan 2009. Hasil analisis DEA menunjukkan bahwa pgatien 2008
jumlah unit yang relatif efisien adalah 4 unit yaimit Dau, Klojen,
Kasembon dan Junrejo. Pada tahun 2009 jumlah ang efisien
adalah 4 unit yaitu unit Dau, Klojen, Karang Plodan Ngantang.
Jumlah UPK yang memiliki nilai efisiensi 100% téwlatinggi,
sehingga analisis DEA akan menemui kesulitan ketiR&K efisien
diperbandingkan. Oleh karena itu, untuk meningkatitekriminasi
antara UPK yang efisien, metode DEA dasar harusndiinasikan
dengan metode efisienGkoss Pada tahun 2008 dengan
menggunakan kombinasi efisierSross diperoleh bahwa nilai
efisiensi unit Klojen, Kasembon, Dau dan Junrejoalal
95,36%, 81,71%, 71,31% dan 67,41%. Pada tahun 209
efisiensi unit Karang Ploso, Klojen, Dau, dan Ngargt adalah
100%, 87,89%, 76,75% dan 74,98%. Nilai efisiendatre ini
dapat digunakan untuk lebih membedakan antara umiit-
efisien yang diperoleh dari analisis DEA atau untuk
mendapatkan peringkat dari UPK yang efisien.

Kata kunci : DEA, EfisiensiCross Metode Simpleks, Program
Linear.
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THE MEASUREMENT MODEL OF EFFICIENT DMU
(DECISION MAKING UNIT) WITH MODIFICATION OF
EFFICIENCY-CROSS METHOD
(Case Study : PT. Bank Rakyat Indonesia Malang Brach)

ABSTRACT

This paper describes the "The Measurement Modé&ffidient
DMU (Decision Making Unit) with Modification of Eftiency-Cross
Method". This method is a measurement techniquedan the
concept of efficiency where efficiency is calcuthter each DMU
using the optimal weighting of other DMU. Efficign€ross method
appreciates the principles of DEA&ta Envelopment Analy$is
which is based on linear programming techniquesa Daed in this
paper is the operational costs, labor costs, tmtigdtanding loans,
and the number of third party funds from 19 BRInrmfa office
Malang in 2008 and 2009. DEA analysis results shithat in 2008
the number of relatively efficient units is 4 unithich Dau, Klojen,
Kasembon and Junrejo. In 2009 the number of efficiaits is 4
units which Dau, Klojen, Karang Ploso, and Ngantadgmber of
DMU which has a value of 100% efficiency is toothigo the DEA
analysis may have difficulty when the DMU efficieist compared.
Therefore, to increase the discrimination betweeeféicient DMU,
the basic DEA method should be combined with efficiy-Cross
method. In the year 2008 using a combination otieficy-Cross
obtained that the efficiency of the unit Klojen, ¢€mbon, Dau and
Junrejo is 95.36%, 81.71%, 71.31% and 67.41%. DDAbe value
of efficiency units Karang Ploso, Klojen, Dau, aNdantang is
100%, 87.89%, 76.75% and 74.98%. The value of thiative
efficiency can be used to better distinguish betwegicient units
obtained from DEA analysis or to get a ranking loé tefficient
DMU.

Keywords : DEA, Efficiency-Cross, Linear Programming, Siewl
Method.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semua orang yang sudah pernah atau sedang tenéinajemen
bisnis pasti mengetahui dan menyadari bahwa kebitaha
perusahaan untuk mencapai tujuan dipengaruhi baakédr. Faktor
tersebut antara lain ketangguhan dalam menentwiaant filsafat,
strategi, dan budaya organisasi. Tujuan dan taygely sesuai
dengan standar kinerja dari satuan bisnis antamaadalah tingkat
efisien serta efektifitas yang setinggi mungkin.| ifa tercermin
antara lain pada perolehan laba yang wajar, Kketdragg
mempertahankan eksistensi, kemampuan bersaingassehat dan
dapat melakukan penyesuaian yang tepat untuk mdaghanasa
depan yang penuh tantangan dan ketidakpastian.

PT. Bank Rakyat Indonesia sebagai lembaga perbankan
pemerintah dituntut untuk efisien terutama setel@nadinya
reformasi sektor keuangan tahun 1980an (1983 d&8)1BRI
dituntut untuk lebih kompetitif dan mampu berperaebagai
lembaga intermediasi finansial yang menggerakkartivitds
perekonomian terutama di daerah. Seiring dengaijeke otonomi
perlu diingat pula bahwa BRI merupakan salah sa&tmbbhga
perbankan di Indonesia yang mempunyai kantor catebgnyak.

Dengan menggunakan matematika, untuk menentuarkating
efisiensi suatu perusahaan dengan memperhatikator-faktor
produksi dapat dirumuskan melalui teknik progranedir. Program
linear telah terbukti sebagai salah satu alat Rysgrasional yang
paling efektif. Keberhasilannya berakar dari kelsamya
menjabarkan berbagai situasi kehidupan nyata danigidbidang
berikut ini yaitu militer, industri, pertanian, trsportasi, ekonomi,
dan kesehatan.

Sebagai dasar pengukuran efisiensi pada Bank Ratganesia
(BRI), maka digunakan analisis DE®dta Envelopment Analy3js
yaitu metode optimasi yang didasari teknik progriamear untuk
mengukur efisiensi relatif suatu UPK (Unit Pembikiaputusan) dan
membandingkan secara relatif terhadap UPK yang BRK yang
dimaksud adalah kantor unit di dalam kantor cabBagk Rakyat
Indonesia. Metode DEA dirancang untuk mengukuriesfs relatif
suatu UPK yang menggunakan input dan output ydif ari satu
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yang mana penggabungan tersebut tidak perlu ditakuEfisiensi
relatif suatu UPK adalah efisiensi suatu UPK dithiagdlengan UPK
lain dalam sampel yang menggunakan jenis inputaldput yang
sama.

Pada kasus ini, jumlah UPK yang efisien terlaliggin Oleh
karena itu, untuk meningkatkan diskriminasi ant&BK yang
efisien, metode DEA dasar harus dikombinasikan aengetode
lain. Dalam skipsi ini, kombinasi metode efisie@sBssdigunakan
untuk meningkatkan diskriminasi UPK efisien dengaenghargai
prinsip-prinsip DEA dasar.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam skripsi ini antara lain:

a. Bagaimana merumuskan model program linear mengamnak
analisis DEA?

b. Bagaimana solusi program linear dari analisis DE#tuk
mengetahui tingkat efisiensi relatif masing-maskamtor unit
BRI (UPK)?

c. Bagaimana tingkat efisiensi relatif kantor unit BRIPK) yang
efisien dengan menggunakan kombinasi metode edistnoss?

1.3 Batasan Masalah

Studi ini dibatasi pada analisis DEA dengan komdiimaetode
efisiensiCross untuk pengambilan keputusan dalam rangka
penentuan tingkat efisiensi relatif hanya untuktkedkantor unit PT.
Bank Rakyat Indonesia Cabang Malang yang efisiegbagai
variabel output adalah jumlah pinjaman yang disainrdan dana
pihak ketiga, sedangkan yang menjadi variabel irgul#lah biaya
tenaga kerja dan biaya operasional. Faktor-faktain lyang
tercantum pada neraca, dianggap sama dan dengarsiasdak
mempengaruhi nilai efisiensi yang diperoleh.

1.4 Tujuan
Tujuan dalam skripsi ini antara lain:

a. Merumuskan model program linear menggunakan ag&igiA.

b. Menyelesaikan masalah program linear dari andl&# untuk
mengetahui tingkat efisiensi relatif masing-maskamntor unit
BRI (UPK).



c. Untuk mengetahui tingkat efisiensi relatif kantortBRI (UPK)
yang efisien dengan menggunakan kombinasi metadieresi-
Cros®

1.5 Manfaat

Studi ini bermanfaat bagi pihak BRI untuk mengetaimgkat
efisiensi relatif tiap-tiap kantor unit yang damhgunakan sebagai
pijakan dalam menentukan kebijakan kinerja BRI se&aseluruhan
di masa yang akan datang.






BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Program Linear
2.1.1 Pengertian Program Linear

Program linear merupakan suatu model umum yang tdapa
digunakan dalam pemecahan masalah pengalokasidressomber
yang terbatas secara optimal. Masalah tersebututinalpabila
seseorang harus memilih atau menentukan tingk&tps&egiatan
yang akan dilakukannya, di mana masing-masing kagia
membutuhkan sumber yang sama sedangkan jumlahmyatéte.
Secara sederhana, dapat digambarkan sebuah caadaan bagian
produksi suatu perusahaan yang dihadapkan paddatmasaentuan
tingkat produksi masing-masing jenis produksi denga
memperhatikan batasan faktor-faktor produksi untu&mperoleh
tingkat keuntungan maksimum atau biaya minimum &8yb dkk,
1985).

Pada program linear, sebutan “linear” berarti bahsemua
fungsi matematika yang digunakan dalam model inigiah fungsi-
fungsi linear (Subagyo dkk, 1985). Kata sifat "lne digunakan
untuk menggambarkan hubungan antara dua atau lebibbel,
hubungan yang langsung dan persis proposional. Katgram”
jangan dikacaukan dengan "program komputer” seperig sering
digunakan untuk perencanaan. Jadi pemrogramarn hneacangkup
perencanaan kegiatan untuk mencapai hasil yangnialt yaitu
suatu hasil yang mencerminkan tercapainya sasaré&ntu yang
paling baik diantara alternatif yang mungkin dengaenggunakan
fungsi linear (Subagyo dkk, 1985).

Pokok pikiran yang utama dalam menggunakan prodirzear
lalah merumuskan masalah dengan jelas menggunadamigh
informasi yang tersedia. Sesudah masalah terumusagan baik,
maka langkah berikutnya ialah ialah menerjemahkasatah ini
kedalam bentuk model matematika, yang pasti mengiungra
pemecahan yang lebih mudah dan rapi guna menemnjakaiban
terhadap masalah yang dihadapi. Jawaban yang diéendari hasil
perhitungan lebih mudah dinilai keampuhannya saiti yang lain
dan terhadap jawaban yang jelas lebih ampuh aksetapkan
sebagai keputusan akhir dan siap untuk dilaksangagian, 1987).



Program linear ditekankan pada alokasi optimal &taabinasi
optimum, artinya suatu langkah kebijakan yang kegannya telah
dipertimbangkan dari segala segi untung dan rugarse baik,
seimbang, serasi, artinya yang berdaya guna (efislean berhasil
guna (efektif). Alokasi optimal tersebut tidak Ilaidalah
memaksimumkan atau meminimumkan fungsi tujuan yang
memenuhi persyaratan-persyaratan yang dikendalkeln syarat-
syarat ikatan (kendala) dalam bentuk ketidaksaninaar (Nasendi
dan Anwar, 1985). Maksud digunakannya program firedalah
untuk meramalkan kombinasi-kombinasi sumber yangertiikan
untuk mendapatkan manfaat yang seoptimal mungledargkan
tujuannya adalah apakah untuk mendapatkan hasiifaaia atau
outputyang maksimal atau untuk menekan biaya, pengonbatsa
input yang seminimal mungkin.

Sebagai alat kuantitatif untuk melakukan pemrogranmaka
metode program linear memiliki kelebihan antara lai
a. Mudah dilaksanakan, apalagi kalau menggunakan lEdatu

komputer.

b. Dapat menggunakan banyak variabel, sehingga bédrbaga
kemungkinan untuk memperoleh pemanfaatan sumber g
optimum dapat dicapai.

c. Fungsi tujuan dbjective functiop dapat difleksibelkan sesuai
dengan tujuan penelitian, atau berdasarkan datg texsedia,
misalnya bila ingin meminimumkan biaya atau menraksnkan
keuntungan dengan data yang terbatas.

Kelemahan pengunaan program linear adalah apalitabantu

komputer tidak tersedia, maka cara program lineangédn

menggunakan banyak variabel akan menyulitkan as@ajia dan
bahkan tidak mungkin dikerjakan dengan cara masajal

2.1.2 Model Dasar Program Linear

Menurut Subagyo dkk (1985), pada program lineaermtk dua
macam fungsi, yaitu fungsi tujuan dan fungsi batafangsi tujuan
(objective functiopadalah fungsi yang menggambarkan tujuan atau
sasaran di dalam permasalahan program linear yaamgaitan
dengan pengaturan secara optimal sumber daya-sutalaruntuk
memperoleh keuntungan maksimum atau biaya minimbetara
singkat, fungsi tujuan dapat diartikan sebagai $urdmear yang



hendak dicari nilai optimalnya. Pada umumnya njlang akan

dioptimalkan dinyatakan sebagai
Fungsi-fungsi batasarcdnstraint function merupakan bentuk

penyajian secara matematis dengan batasan-batapasitks yang
tersedia yang akan dialokasikan secara optimakkKeagai kegiatan
atau ketidaksamaan linear yang harus dipenuhi dadptimasi
fungsi obyektif. Agar dapat memudahkan pembahasadem
program linear ini digunakan simbol-simbol sebdgaikut :

m : macam batasan sumber atau fasilitas yang tarsedi

N : macam kegiatan yang menggunakan sumber-sumiebtg.

I : nomor setiap macam sumber atau fasilitas yasgde { = 1,
2,...,m).

j :nomor setiap macam kegiatan yang menggunakabesuatau
fasilitas yang tersediaj(=1, 2, ...,n).

X. :tingkat kegiatan ke} (| =1, 2, ...,n).

g; : banyaknya sumber yang diperlukan untuk menghasilkan
setiap unit keluararo(tpu) kegiatan| (i =1, 2, ...,m dan |
=1,2,..,n).

b : banyaknya sumber (fasilitaisyang tersedia untuk dialokasikan
ke setiap unit kegiatam € 1, 2, ...m).

z : nilai yang dioptimalkan (maksimum atau minimum).

C, : kenaikan nilaZ apabila ada pertambahan tingkat kegiatgn (

dengan satu satuan (unit); atau merupakan sumbasetzp
satuan keluaran kegiatan j terhadap rilai
Keseluruhan simbol-simbol di atas selanjutnya disuke dalam
bentuk tabel standar program linear seperti tarppala Tabel 2.1



Tabel 2.1 Tabel Dasar Program Linear

Kegiatan| Pemakaian sumber per unit kegiatan Kapasitas
(keluaran) sumber
1 2 3 n
Sumber
1 a &, a3 &, by
2 a21 &) 3 B b,
3 a1 a3 833 3 b,
m A 8 G 8mn b,
Az
pertambahan| G G G Ca
tiap unit
Tingkat X X, Xs X,
kegiatan

Atas dasar tabel di atas kemudian dapat disusutu suadel
matematis yang digunakan untuk mengemukakan suatu
permasalahan program linear sebagai berikut :

Fungsi tujuan:

Max/Min z= CciX3+ CoXp + CaXg + ... + CXn

Batasan

1% T, X, FapgXs to. X, <b
Ay X T 85X, T ayXg t...+ 8, X, b,

Ay Xy F X, FagXs t.. A, X, <b,
danx, 20,X, 20,...,X, 20 by, by, ..., B> 0

Seperti yang telah diuraikan di atas, fungsi tujdalam program
linear mencerminkan atau menggambarkan tujuan iyeyig dicapai
dalam pemecahan suatu masalah program linear. éBafertama
mempunyai arti bahwa jumlah barang / jasa 1 yahgsilkan oleh
kegiatan 1 dikalikan dengan kebutuhan akan sumbérsatuan
(berarti total alokasi 1 untuk kegiatan 1) ditamb#ddngan hasil
kegiatan 2 dikalikan dengan kebutuhan tiap satueluakan 2
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terhadap sumber 1 (dan seterunya sampai dengantdedien)
tidak akan melebihi jumlah (kapasitas) tersediasiaber 1 (yang
dinyatakan dengab,). Hal ini berlaku pula untuk batasan-batasan
lainnya sampai kena.

Bentuk atau model program linear di atas merupdb@muk
standar bagi masalah-masalah program linear sélgajuDengan
kata lain bila setiap masalah dapat diformulasig@acara matematis
mengikuti model di atas, maka masalah tersebuttddipacahkan
dengan teknik program linear.

Terminologi umum untuk model program linear yangraikan
di atas dapat diringkas sebagai berikut :

1. Fungsi yang akan dimaksimumkarc;x; + CoX, + CsXg + ... +

CnXn disebut fungsi tujuarpjective functioh
2. Fungsi-fungsi batasan dapat dikelompokkan menjada d

macam, yaitu :

a. Fungsi batasan fungsional, yaitu fungsi-fungsi $eta

sebanyakn (yaitu a; X; +a, X, + a;X; +...+a,,X,).
b. Fungsi batasan non-negatifop-negative constraints/aitu
fungsi batasan yang dinyatakan dengarz O.
Variabel-variabek; disebut sebagaecision variables
4, a; bI , dang;, yaitu masukan-masukamiut) konstan, disebut

o)

sebagai parameter model.

Tentu saja, dalam praktek, tidak semua masalahraog
linear dapat persis mengikuti model di atas. Masalasalah
tersebut antara lain adalah :

a. Masalah minimasj di mana seseorang dituntut untuk
menentukan kombinaso(tpu) yang dapat meminimumkan
pengorbanan (misal : biaya). Dalam hal ini, fungguan
dinyatakan sebagai :

MeminimumkanZ = ¢;X; + CoXp + CaXg + ... + CXn

b. Masalah dengan fungsi batasan fungsional yang nkemil
tanda matematis= sehingga apabila dirumuskan terlihat
sebagai berikut:

X + 8%, F X+ 8, X, 2D,
c. Masalah dengan fungsi batasan fungsional yang nkemil
tanda matematis = sehingga bila dirumuskan selbeggut:

ay X tapX; tagXs +... ta X, =h



d. Masalah tertentu, dimana fungsi batasan non-negetk
diperlukan; atau dengan kata lajriidak terbatas.

2.1.3 Asumsi-asumsi Dasar Program Linear
Asumsi-asumsi dasar program linear dapat dipeebiagai
berikut :
a. Proportionality
Asumsi ini berarti bahwa naik turunnya niladan penggunaan
sumber atau fasilitas yang tersedia akan berubadraseebanding
(proporsional) dengan perubahan tingkat kegiatan.
Misal :
® Z=CXptCxXp+ CaxXg+ ... + CXy
Setiap penambahan 1 urjtakan menaikka@ dengarc,, setiap
penambahan 1 unik, akan menaikkanZ denganc, dan
seterusnya.

o aX tapX, tapX to.taX, 2h
Setiap pertambahan 1 uni akan menaikkan penggunaan
sumber / fasilitas 1 dengaa,,. Setiap pertambahan 1 umit

akan menaikan penggunaan sumber / fasilitas 1 deaga dan

seterusnya.
b. Addivity

Asumsi ini berarti bahwa nilai tujuan tiap kegiat#hak saling
mempengaruhi, atau dalam program linear dianggapé&enaikan
dari nilai tujuan £) yang diakibatkan oleh kenaikan suatu kegiatan
dapat ditambahkan tanpa mempengaruhi bagian milayang
diperoleh dari kegiatan lain.
Misal z= 3x; + 5%,
Di manax; = 10;x, = 2;
Sehinggaz = 30 + 10 = 40
Andaikatax; bertambah 1 unit, maka sesuai dengan asumsi @ertam
nilai z menjadi 40 + 3 = 43. Jadi nilai 3 karena kenaikaulapat
langsung ditanbahkan pada nilaimula-mula tanpa mengurangi
bagianz yang diperoleh dari kegiatan 2). Dengan kata lain, tidak
ada korelasi antag danx,.
c. Divisibility

Asumsi ini menyatakan bahwa keluarantpu) yang dihasilkan
oleh setiap kegiatan dapat berupa bilangan pecd@emnikian pula
dengan nilakz yang dihasilkan. Misalx, = 6,5;z= 1.000,75.
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d. Deterministic (Certainty)
Asumsi ini menyatakan bahwa semua parameter yadgpat

dalam model program Iinealag, bi, ) dapat diperkirakan dengan

pasti, meskipun jarang dengan tepat.

2.1.4 Penyelesaian Program Linear
Pada dasarnya metode-metode yang digunakan untuk

menyelesaikan program linear ditujukan untuk menmamyelesaian

dari beberapa alternatif penyelesaian yang dibeolefk persamaan-
persamaan pembatas, sehingga diperoleh nilai fulgsin yang
optimum. Ada dua cara yang bisa digunakan untukyeiesaikan
persoalan-persoalan program linear, yaitu dengaodeegrafis dan

dengan metode Simpleks (Dimyati, 1991).

Cara grafis dapat digunakan apabila persoalan amodmear
yang akan diselesaikan itu hanya mempunyai dualariMeskipun
masalah program linear dapat diselesaikan dengaodmeyrafis,
tetapi hampir seluruh masalah program linear terdari tiga
variabel. Oleh karena itu George Datzig pada tamg#7
mengajukan satu model yang sangat berhasil untukyetesaikan
program linear yang disebut metode Simpleks (Siadi@87).

Langkah-langkah menyelesaikan model program lireargan
metode grafis adalah sebagai berikut :

a. Menentukan tujuan yang ingin dicapai dan menyusardgtam
satu set fungsi linear yang akan berbentuk maksiratesu
minimasi.

b. Menentukan batasan (kendala) dan menyusunnya dadatok
persamaan linear atau pertidaksamaan linear.

c. Menggambarkan semua batasan (kendala) ke dalanukbent
grafik sistem koordinat.

d. Mencari titik fisibel yang memaksimumkan atau
meminimumkan fungsi tujuan.

2.2 Metode Simpleks
2.2.1 Dasar-dasar Metode Simpleks

Metode Simpleks implex methgdmerupakan prosedur solusi
aljabar yang paling banyak digunakan untuk masatagram linear.
Metode simpleks adalah suatu metode yang secéeasiss dimulai
dari suatu pemecahan dasar yang fisibel ke pemeaddmsar yang
fisibel (feasiblg lainnya dan dilakukan berulang-ulang (dengan
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jumlah yang terbatas) sehingga akhirnya tercapaiuspemecahan

dasar yang optimal dan pada setiap step menghasiikatu nilai

yang selalu lebih besar (lebih kecil) atau sama d#Ep-step

sebelumnya (Supranto, 1983).

Ada beberapa istilah yang sangat sering digunakaland
metode simpleks, diantaranya:

a. lterasi adalah tahapan perhitungan di mana nilalanda
perhitungan itu tergantung dari nilai tabel sebelya

b. Variabel non basis adalah variabel yang nilainyautimenjadi
nol pada sembarang iterasi.

c. Variabel basis merupakan variabel yang nilainyaabukol pada
sembarang iterasi. Pada solusi awal, variabel basisipakan
variabelslack (jika fungsi kendala merupakan pertidaksamg@an
atau variabel buatan (jikka fungsi kendala mengganak

pertidaksamaag atau =). Secara umum, jumlah variabel basis

selalu sama dengan jumlah fungsi pembatas (tamggsi non
negatif).

d. Solusi atau nilai kanan merupakan nilai sumber damabatas
yang masih tersedia. Pada solusi awal, nilai kaatan solusi
sama dengan jumlah sumber daya pembatas awal a@ag
karena aktivitas belum dilaksanakan.

e. Variabel slack adalah variabel yang ditambahkan ke model

matematik kendala untuk mengkonversikan pertidalasan <
menjadi persamaan (=). Penambahan variabel iradiepada
tahap inisialisasi. Pada solusi awal, variabetkakan berfungsi
sebagai variabel basis.

f. Variabel surplus adalah variabel yang dikurangkaaxi model
matematik kendala untuk mengkonversikan pertidaksen >
menjadi persamaan (=). Pengurangan ini terjadi piadiap
inisialisasi. Pada solusi awal, variabel surpludaki dapat
berfungsi sebagai variabel basis.

g. Variabel buatan adalah variabel yang ditambahkammkelel
matematik kendala dengan bentwkatau = untuk difungsikan
sebagai variabel basis awal. Penambahan varialieljmdi pada
tahap inisialisasi. Variabel ini harus bernilai @dp solusi
optimal, karena kenyataannya variabel ini tidak. adariabel
hanya ada di atas kertas.
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h. Kolom pivot (kolom kerja) adalah kolom yang memuat variabel
masuk. Koefisien pada kolom ini akan menjadi pernivélgi
kanan untuk menentukan bapisot (baris kerja).

i. Baris pivot (baris kerja) adalah salah satu baris dari antara
variabel basis yang memuat variabel keluar.

j- Elemenpivot (elemen kerja) adalah elemen yang terletak pada
perpotongan kolom dan bansévot Elemenpivot akan menjadi
dasar perhitungan untuk tabel simpleks berikutnya.

k. Variabel masuk adalah variabel yang terpilih untaknjadi
variabel basis pada iterasi berikutnya. Variabebkukadipilih
satu dari antara variabel non basis pada setiggsité/ariabel
ini pada iterasi berikutnya akan bernilai positif.

|.  Variabel keluar adalah variabel yang keluar dariakeel basis
pada iterasi berikutnya dan digantikan oleh vatiabasuk.
Variabel keluar dipilih satu dari antara variabasis pada setiap
iiterasi. Variabel ini pada iterasi berikutnya akbernilai nol
(Siringoringo, 2005).

Metode simpleks merupakan suatu cara yang lazinakeip
untuk menentukan kombinasi yang optimal lebih dark variabel.
Fungsi tujuan dinyatakan dengayang secara lengkap ditulis:

Max/ Min z = g X; + CXo + ... +CX,

n

atauz= ) ;X
j=1

Hal penting yang perlu diperhatikan untuk menyeékesa
metode simpleks dengan mudah adalah membuat "taisel” atau
basic table.Tahapan pekerjaan ini merupakan pekerjaan yarnggpal
penting dalam metode simpleks, sebab bila padgpaahini ada
kekeliruan, maka penyelesaian lebih lanjut jugarkeBiasanya bila
pada tahap penyusunan tabel dasar ini ada kekelimiaalnya tanda
koefisien fungsi tujuan tujuan atau koefisigmputoutput maka

feasible solutiortidak dapat diperoleh.

2.2.2 Bentuk Standar

Pembatas-pembatas program linear dapat berberstik, €).
Demikian juga variabel-variabelnya dengan berupaakel non
negatif dapat juga tidak dibatasi dalam tandanyateia-kriteria
yang harus dipenuhi bentuk dasar untuk menyelesajkagram
linear dengan metode simpleks adalah sebagai reriku
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1. Seluruh pembatas harus berbentuk persamaan (dsisg&anan
yang nonnegatif jika model tersebut dipecahkan dengetode
simpleks primal).

2. Seluruh variabel adalah nonnegatif.

3. Fungsi tujuan dapat berupa maksimasi atau minimasi.

Sifat kedua yang mensyaratkan bahwa semua varihbals

nonnegatif adalah sangat penting dalam pengembangstode

simpleks (primal dan dual).
Cara mengubah suatu bentuk formulasi agar meméanityia-
kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pembatascpnstrainj
a. Pembatas yang bertanda atau = dapat dijadikan suatu

persamaan (bertanda =) dengan menambahkan atau

mengurangi dengan suatu variabel slack, pada fas k
Contoh:
X1+ 2% < 6 menjadix; + 2, +X3 =6 ;%3 = 0
X1+ 2 = 6 menjadl)(1+ Do—X3=6:% =0

b. Ruas kanan dari suatu persamaan dapat dijadikaregatif
dengan mengalikan dengan -1.
Contoh:
2% — ¥, — X3 = -8 sama denganx2+ 3% + 7/xz = 8

c. Arah pertidaksamaan dapat berubah apabila kedsnyaa
dikalikan dengan -1.
Contoh:
2X1 — X%, < -8 sama dengan xg+ %, = 8

2. Variabel

Suatu variabek; yang terbatas dalam tanda dapat dinyatakan

sebagai variabel nonnegatif yaiku = 0
3. Fungsi Tujuan
Maksimasi dari sebuah fungsi tujuan sama dengammasi dari
negatif fungsi yang sama dan demikian sebaliknya.
Contoh :Max z= 7x; + 3%, + 5%3 sama dengan
Min —z=-7x; — 3 — 5
Kesetaraan ini berarti bahwa untuk sekelompok batgsang sama,

nilai optimum darix;, x,, X3 adalah sama dalam kedua kasus tersebut.

Perbedaan satu-satunya adalah bahwa nilai fungsintuwalaupun
secara numerik, akan terlihat dengan tanda yarigetar
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2.2.3 Langkah-langkah dalam Metode Simpleks :

1.

2.

Formulasikan suatu model program linear untuk nadsghang

diberikan.

Menyusun batasan persoalan (ketidaksamaan dan &asapm

Definisikan ekuivalen program linear dengan melak&an

operasi sebagai berikut :

a. Kalikan setiap kendala dengan nilai sebelah karegatif
dengan -1 dan ubah arah pertidaksamaan itu.

b. Untuk masalah minimasi, ubahlah masalah itu menjadi
ekuivalen masalah maksimasi dengan mengalikan ifungs
tujuan -1.

Buatlah gambaran bentuk standar dari program litteatengan

mengubah setiap ketidaksamaan menjadi kesamaanardeng

menambahkan variabel slack untuk batasa® dan
mengurangkan variabel slack untuk batazan

Tambahkan variabel artifisial untuk semua batasamgy

ketidaksamaar® dan kesamaan. Berikan koefisien tujuan pada

variabel artifisial ™M untuk persoalan minimasi damM-untuk
persoalan maksimasi.

Buatlah gambaran bentuk tabel dari program lineatuku

memperoleh solusi layak dasar awal. Semua prograearl

harus dibuat dengan cara ini sebelum tabel simpkekal
diperoleh.

Buatlah tabel simpleks awal dan masukkan hasil rkeaa

dalam tabel simpleks (Subagyo dkk, 1985).
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Tabel 2.2 Bentuk Dasar Tabel Simpleks

Variabel

Dasar Z X Xy o0 X, Xotr Xnsz 0 Xpem NK
Z 1 -¢ —-C, -+ —C, 0 0 0 0
Xoi1 0 |ay a, - a, 1 0 0 b,
‘Xn+2 0 a21 a22 000 a2n 0 1 0 b2
Xn+m 0 ay a., - an, 0 o --. 1 bm

Menurut Hiller dan Lieberman (1990), langkah-langldalam

analisis pemrograman linier dengan tabel simplaksiku masalah
maksimasi adalah sebagai berikut.

1.
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Langkah awal

Memasukkan variabel-variabedlack dan memilih variabel-

variabel keputusan atau asli sebagai variabeldvakriaonbasis

awal yang bernilai O dan variabel-variabilckmenjadi variabel-

variabel basis atau dasar. Pemilihan ini  menghasilkabel

simpleks awal dan solusi fisibel basis awal. Selaya,

melakukan uji optimalitas untuk menentukan apakah

penyelesaian ini optimal atau tidak.

Uji keoptimalan

Solusi fisibel basis dikatakan optimal jika dan yeifika setiap

koefisien dalam baris (0) nonnegatif. Jika koefistari variabel

dalam Z negatif atau solusi belum optimal, makagkah

selanjutnya adalah melanjutkan dengan langkah sitanatuk

memperoleh solusi fisibel basis baru yang memuau sa

perubahan variabel nonbasis menjadi variabel basis.

Langkah lterasi

a. Menentukan variabel basis yang masuk, yaitu memilih
variabel dengan koefisien negatif yang mempunydai ni
mutlak terbesar dalam baris (0). Kemudian membaédnk
pivot atau kotak ke bawah yang berada di bawah koefisien
tersebut.

b. Menentukan variabel basis yang keluar menggunakpn U
Rasio Minimum, yaitu:
* Memilih setiap koefisien dalam kolopivot positif (>0)



* Membagi setiap elemen sisi kanan yang sebaris denga
koefisienpivot

* Menentukan baris yang mempunyai rasio terkecil dan
kemudian diberi tanda.

* Variabel basis untuk baris ini adalah yang keluan d
diganti dengan variabel basis yang masuk dalamnkolo
variabel basis dari tabel simpleks selanjutnya.

¢ Membuat barispivot atau kotak mendatar yang memuat
koefisien-koefisien dalam bargvot. Angka yang berada
di dalam perpotongan kotak dinamakan argjkat

c. Menentukan solusi fisibel basis baru menggunakaer&p
Baris Elementer (OBE) untuk mengkonstruksikan tabel
simpleks baru. Cara untuk mengubah koefisien dariaiel
basis baru dalam baripivot menjadi 1 adalah dengan
membagi seluruh baris dengan anpkat, yaitu
baris pivotlama
angkapivot
Setelah melakukan langkah iterasi, langkah selaygutadalah
melakukan uji optimal kembali hingga didapatkamirdptimal.
Menurut Anton (1987), Operasi Baris Elementer (OBE)
merupakan operasi yang dilakukan sebagai berikut.
a. Mengalikan sebuah baris dengan sebuah konstanta tidak
sama dengan 0.
b. Menukar kedua baris.
c. Menambah perkalian dari satu baris pada baris kg@ngya.

Barispivotbaru=

2.3 Pemecahan Awal Buatan untuk Metode Simpleks

Dalam model Reddy Mikks, semua batasan adalahriere.
Sifat ini, bersamaan dengan fakta bahwa sisi kastemn semua
batasan adalah nonnegatif, sehingga memberikancaéize dasar
yang layak yang terdiri dari semua variaslelck Kondisi seperti ini
tidak dipenuhi oleh semua model program linear, ingga
menimbulkan kebutuhan untuk merancang sebuah prosed
perhitungan otomatis untuk memulai iterasi simpldkenambahan
variabel buatana(tificial variable) atau variabel tambahan di mana
diperlakukan untuk memainkan peran variadlatk Tetapi, karena
variabel buatan seperti itu tidak memiliki maknsilkfidalam model
semula (sehingga diberi nama “buatan”). Ketentuarus dibuat
untuk membuatnya menjadi nol di iterasi optimumn@an kata lain,

17



menggunakan variabel buatan untuk memulai pemecatan
meninggalkannya setelah misi terpenuhi. Satu cang yogis untuk
membuat variabel ini tidak menarik dari sudut pawd@ptimasi
adalah dengan mengenakaenalti pada variabel buatan dalam
fungsi tujuan. Dua metode (yang berkaitan eratgyaidasari oleh
penggunaapenaltiadalah metod® dan metode dua tahap.

Satu kekurangan dari teknM adalah kemungkinan kesalahan
perhitungan yang dapat dihasilkan dari pemberitai pang terlalu
besar untuk konstantd!. Metode dua tahap dirancang untuk
mengatasi kesulitan ini. Walaupun variabel buat@ambahkan
dengan cara yang sama seperti yang dipergunakam daknikM,
penggunaan konstankh disingkirkan dengan memecahkan masalah
dalam dua tahap (sehingga dinamakan metode "dagjalKedua
tahap ini digariskan sebagai berikut:

Tahap 1. Tambahkan variabel buatan sebagaimanaluttipe
untuk memperoleh pemecahan awal. Bentuklah fungsan baru
yang mengusahakan minimisasi jumlah variabel buatangan
batasan masalah semula yang dimodifikasi oleh halriduatan
tersebut. Jika nilai minimum dari fungsi tujuan gdvaru itu adalah
nol (yang berarti bahwa semua variabel buatan bday, masalah
tersebut memiliki ruang pemecahan yang layak. ltkajuke tahap
2. Jika nilai minimum itu positif, masalah itu tldamemiliki
pemecahan yang layak. Hentikan.

Tahap 2. Gunakan pemecahan dasar optimum dari téhap
sebagai pemecahan awal untuk masalah semula (T296),

2.4 Program LINDO

Program LINDO adalah salah satoftware komputer dengan
basis operasi sistem windows maupun keluarga wamyg ylikelurkan
Winston (LINDO 6.1 Linear Programing Standart). O (Linear
Interactive Discrete Optimizgradalah suatu alat yang mudah,
tangguh untuk memecahkan permasalahan linearghitabulat, dan
permasalahan pemrograman kuadratik. Permasalahdarjedi di
dalam bidang-bidang untuk urusan bisnis, industiset dan
pemerintah. Bidang aplikasi-aplikasi spesifik dinad.INDO sudah
terbukti penggunaannya dalam memasukkan distribarsiduk,
campuran ramuan, penjadwalan produksi dan persmaihajemen
inventori. Perangkat lunak LINDO dirancang bersif®derhana
untuk belajar dan untuk digunakan.
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LINDO adalahsoftwareyang dapat digunakan untuk mencari
solusi dari masalah program linear. Dengan mendgumsoftware
ini memungkinkan perhitungan masalah program lindmgann
variabel. Prinsip kerja utama LINDO adalah memaaukldata,
menyelesaikan, serta menaksirkan kebenaran dalyakela data
berdasarkan penyelesaiannya. Perhitungan yang akgonpada
LINDO pada dasarnya menggunakan metode simplek.uknt
menentukan nilai optimal dengan menggunakan LINDg&rtlkan
beberapa tahapan yaitu
a. Menentukan model matematika berdasarkan data riil
b. Menentukan formulasi program untuk LINDO
c. Membaca hasil report yang dihasilkan oleh LINDO
Model LINDO minimal memiliki tiga syarat :

a. Memerlukan fungsi objektif
b. Variabel
c. Batasan (fungsi kendala)

Untuk syarat pertama fungsi objektif, bisa dikatakajuan.
Tujuan disini memiliki dua jenis tujuan yaitu maksisi MAX) dan
minimasi MIN). Kata pertama untuk mengawali pengetikan formula
pada Lindo adalamMAX atauMIN. Formula yang diketikan ke dalam
untitled (papan editor pada LINDO) setelttAX atauMIN disebut
fungsi tujuan.

Untuk syarat kedua adalah variabel. Misal varialyahg
dimaksud adalalk dany. Variabel ini sangat penting, LINDO tidak
dapat dijalankan tanpa memasukkan variabel dalamui@a.

Untuk syarat ketiga setelah fungsi objektif dan ialzel
selanjutnya adalah batasan. Dalam kenyataannyabehriersebut
pasti memiliki batasan. Batasan itu misalnya ketedan bahan,
waktu, jumlah pekerja, biaya operasional. Setelaiggi objektif
diketikkan selanjutnya diketikkanSubject to atau ST untuk
mengawali pengetikan batasan dan pada baris beykubaru
diketikkan batasan yang ada diakhir batasan diaklgngan kata
END (Mulyawan, 2007).
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2.5 Data Envelopment Analysis (DEA)
2.5.1 Mekanisme Analisis DEA

Data Envelopment Analysi@OEA) adalah alat analisis yang
didasari oleh teknik program linear untuk menguéfisiensi relatif
dari sekumpulan UPK (Unit Pembuat Keputusan) yarapat
diperbandingkan. Analisis DEA didesain spesifik uknmengukur
efisiensi relatif suatu unit produksi, di mana ditlcsikan banyak
input maupunoutput yang biasanya sulit disiasati secara sempurna
oleh teknik analisis pengukuran efisinsi lainnyalk(Ban, 1986).
Selain itu masing-masingiput dan output dalam tiap-tiap UPK
dapat menjadi unit yang bebas atau berbeda, dak tiperlukan
suatu asumsi tertentu suatu bentuk fungsi hubuagtarainput dan
output

Selama ini kita mengenal dua bentuk analisis langylazim
digunakan untuk mengukur efisiensi yaitu analiasia dan analisis
regresi. Analisis rasio mengukur efisiensi dengararac
membandingkan antaraput denganoutputyang dihasilkan seperti
dilukiskan dalam persamaan sebagai berikut,
Nilai Output
Nilai Input

Persamaan rasio akan menunjukkan tingkat efisigasig
semakin besar, bilamana terjadi kondisi di manai wilitput tetap
dimungkinkan semakin kecil nilainput yang digunakan, atau
sebaliknya dengan nilanput tetap semakin besar nilautputyang
dihasilkan. Kelemahan analisis rasio akan terlipeda kondisi di
mana terdapat banydkput dan output yang akan diperhitungkan.
Karena apabila dilakukan perhitungan secara setempzaka
berkonsekuensi menimbulkan banyak hasil perhitungaahinga
seringkali interpretasi yang dilakukan menjadi kidegas (Silkman,
1986). Ketika dicoba melalui perhitungan indeks uygfan, maka
hasil perhitungan cenderung kurang menunjukkanrnmdsi yang
rinci.

Analisis yang kedua yaitu analisis regresi. Analisegresi
menyusun suatu model dari tingkaitput tertentu sebagai fungsi
dari berbagai tingkainput tertentu, seperti digambarkan dalam
persamaan sebagai berikut,

y= (X, X%,..,X,) (2.2)

Efisiensi = (2.2)
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dengan

y = Output

X = Input

Persamaan regresi akan menghasilkan estimasi hubyayeg
dapat digunakan untuk memprediksi tingkatputyang dihasilkan
sebuah UPK pada tingkamput tertentu. UPK yang bersangkutan
akan dinilai efisien bila mampu menghasilkan jum@ahput lebih
banyak dibandingkan jumlabutput hasil estimasi. Sebagaimana
dalam analisis rasio, analisis regresi juga tidampu mengatasi
kondisi banyaknput dan banyaloutputkarena hanya satu indikator
output yang bisa ditampung dalam sebuah persamaan reBiksi
digunakan penggabungan banyakputdalam satu indikator, maka
informasi yang dihasilkan menjadi tidak rinci 1§§ilkman, 1986).

Untuk mengukur efisiensi relatif suatu Unit Pembkiaputusan
(UPK) yang memiliki banyaknput dan banyaloutput maka dapat
dipakai metodeData Envelopment Analysi®EA) yang memiliki
kelebihan mampu mengatasi kekurangan analisisepfisisecara
rasio dan regresi berganda. Analisis rasio hanyapoanemberikan
informasi bahwa UPK tertentu memiliki kemampuanusgnis
output ke satu jenisoutput tertentu sedangkan analisis regresi
berganda adalah menggabungkan bangaitput menjadi satu.
Metode DEA dirancang untuk mengukur efisiensi iektatu UPK
yang menggunakaimput danoutputyang lebih dari satu yang mana
penggabungannya tersebut tidak perlu dilakukan.t-mt yang
dianalisa oleh DEA disebut Unit Pembuat KeputudaRK). DEA
membandingkan tiap-tiap UPK dengan UPK yang diapgualing
baik atau paling efisien. Atau dengan kata laimsisgasar dari DEA
adalah mengindetifikasi dari apa yang dinamakaasbefisien pada
beberapa perbandingan atas beberapa UPK.

Sebagai contoh dengan melibatkan @yasut satuoutput hasil
analisis efisiensi relatif dengan metode DEA dap@ambarkan
secara grafis sebagai berikut (Kong, 2002):
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outpufinput2

outpufinputl
Gambar 2.1 Konsep dari DEA dengan duanput dan satuoutput.

Dalam Gambar 2.1 jelas bahwa A, C, E, F, dan Hktifssien,
karena didominasi oleh B, D dan G sebaliknya Bdén G efisien
karena tidak didominasi oleh yang lain. B, D, Gsiefn maka ruas
garis yang menghubungkan B, D, dan G juga harsgsfiB, D, G
adalah UPK yang memiliki produksi efisien dengafainl dan
menjadi UPK acuan. Sedangkan A, C, E, F, dan HahddPK yang
tidak efisien. Dalam hal meningkatkan efisiennyakanaemisal F
dengan nilai efisiensi kurang dari 1 (tidak efijiemaka dapat
mengambil  kebijakan = meningkatkan efisiensinya  denga

meningkatkan rasiecw dan rasiow menuju titik F’ yaitu
inputl input2

pada garis yang menghubungkan titik-titik B, D, @an

Pada metode ini diperkenalkan suatu ukuran efisiantuk
masing-masing Unit Pembuat Keputusan (UPK) yangupzan
rasio maksimum antarautput yang terbobot dengamput yang
terbobot. Masing-masing nilai bobot yang digunakiiam rasio
tersebut ditentukan dengan batasan bahwa rasio gamg untuk
tiap UPK harus memiliki nilai yang kurang dari atsama dengan
satu. Oleh karena itu ukuran efisiensi merupakatustungsi nilai
bobot dari kombinasi virtual input dan virtual output Ukuran
efisiensi UPK dapat dihitung dengan menyelesaikanmpsalahan
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programmingmatematika. Bobot yang dihasilkan DEA untuk setiap
input dan output UPK memiliki sifat tidak negatif serta bersifat
universal yang artinya setiap UPK dalam sampel shadapat
mempergunakan seperangkan bobot yang sama untulersaasi
rasionya dan rasio tersebut tidak boleh lebih flaBobotinput dan
output yang dihasilkan dalam DEA tidak dapat ditafsirkdadam
nilai ekonomi tetapi bisa menjadi penentu untuk rksmMmalkan
efisiensi dari suatu UPK.

Efisiensi dapat didefinisikan sebagai perbandingamara
keluaran @utpu) dengan masukaninput), atau jumlah keluaran
yang dihasilkan dari sataput yang dipergunakan. Suatu perusahaan
dapat dikatakan efisien menurut Syafaroedin Se®eit(i, 2006):

a. Mempergunakan jumlah unitinput yang lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlamput yang dipergunakan oleh
perusahaan lain dengan menghasilkan jurnlgputyang sama.

b. Menggunakan jumlah unihput yang sama, dapat menghasilkan
jumlahoutputyang lebih besar.

Perbandingan efisiensi (2.1) dimasukkan ke fungsian tiap-
tiap UPK. Senada dengan program linear, fungsiatujpada DEA
juga tergantung dari jenisutpunya. Apabila yang menjadiutput
adalah semua yang dianggap ukuran kerja (jumlatiugss, omzet,
atau jumlah pelayanan), maka fungsi tujuannya adalaksimasi.
Begitu juga sebaliknya apabila yang diinginkan akalbiaya
produksi yang seminimum mungkin, maka digunakamgsutujuan
minimasi. Model DEA untuk suatu UPK diformulasikike dalam
sebualoutputdari UPK bersangkutan sebagai variabel keputusan.

Sebagai contoh, terdapat sejumlam UPK yang akan
diperbandingkan. Tiap UPK menggunakan sejunmraimput untuk
menghasilkan sejumlasioutput x; > 0 adalah jumlalmputi yang
digunakan UPK y; > 0 adalah jumlaloutput r yang dihasilkan
UPK;. Variabelu, adalah nilai bobgpadaoutputr danv; adalah nilai
bobot padanputi dari UPK.

Formulasi program linear fraksional dibuat sebangatki untuk
setiap UPK. Fungsi tujuan dari program linear frakal untuk UPK
adalah sebagai berikut (Silkman, 1986),
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zuryrk

Y,
m

zVi Xik
i=1

Maksimasih, (u,V)

Kriteria universal

zur yrj

f=1—g1,j: 123...,n

m
=1

Kriteria non negatif

u 20r=12...,s

v, 20,i=12....m
dengan
Unit,: unit yang sedang diuji
Unit;: unit lainnya yang diperbandingkan
n :jumlah unit yang dianalisis
m : jumlahinput yang digunakan
s :jumlahoutputyang dihasilkan
Xk :jumlahinput i yang digunakan unit
Vi : jumlahoutput ryang dihasilkan unit

U, : bobot terimbang dadutput ryang dihasilkan unit
v, :bobot terimbang damputi yang digunakan unit

X; :jumlahinputi yang digunakan unit
Y :jumlahoutput ryang dihasilkan unit

2.3a)

(2.3b)

(2.3c)

he : nilai yang dioptimalkan sebagai indikator efrssi relatif dari

unity

Pendekatan DEA menggunakan dua kriteria untuk meskanh

keefisienan suatu unit :

a. Tidak ada unit yang mempunyai nilai efisiensi leddri 100%.
Maka efisiensi dari tiap unit haruslah kurang darina dengan 1
(£ 1). Jika efisiensi unit tersebut sama dengan 1lamahit
tersebut efisien. Tapi jika efisiensi kurang darimbka unit

tersebut tidak efisien.
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b. Dari data, akan diuji efisiensi untuk tiap UPK. Dlkarena itu
dibutuhkan 19 optimasi, satu untuk masing-masind< Wyang
diuji.

2.5.2 Manfaat, Keunggulan, dan Keterbatasan AnalisiDEA

Menurut Susilowati (2004), berbagai manfaat, keutayy dan

keterbatasan analisis DEA adalah
a. Manfaat dari pengukuran efisiensi dengan mempekgma
metode DEA antara lain :

* Sebagai tolak ukur untuk memperoleh efisiensi ifeyaing
berguna untuk memudahkan perbandingan antar unit
ekonomi yang sama.

e Mengukur berbagai informasi efisiensi antar UPK aggi
bahan untuk mengindentifikasi faktor-faktor peny@haa.

* Untuk menentukan kebijakan dalam meningkatkanesfssi

b. Sebagai dasar yang menyajikan aplikasi langsungdadigiaan-
dugaan, DEA menjadi alat yang dapat diandalkan k&eti
digunakan secara tepat. Poin-poin keunggulan DE&rarain :

« DEA dapat menangani beragam madeut danoutput

e DEA tidak memerlukan asumsi-asumsi dari bentuk $ung
hubungan antariaput ke output

c. Karakteristik yang menjadi keunggulan ternyata bgks dapat
menimbulkan permasalahan. Keterbatasan DEA terseitata
lain :

» DEA mempunyai keunggulan dapat mengestimasi tingkat
efisiensi relatif dari UPK, tetapi akan menemui tk&an
ketika UPK efisien diperbandingkan.

e Kekurangan DEA lainnya adalah sensitifnya terhadap
problem kesalahan pengukuran. Jika terjadi kesalaha
pengukuran pada observasi bukan pada batdsamti€r)
yang diestimasi, maka kesalahan ini akan masukrdaker
efisiensi.

« Nilai efisiensi yang dihasilkan bersifat relatifaat hanya
berlaku dalam lingkup sekumpulan UPK yang
diperbandingkan tersebut.
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2.6 Pendekatan EfisiensCross

Menurut Appa (2006) efisiens§irossdidasarkan pada konsep di
mana efisiensi dihitung untuk setiap UPK dengan gganakan
pembobotan yang optimal dari UPK lain.

Definisi
(uk'vk) menunjukkan seperangkat bobot optimal untuk lJRENg

diperoleh dengan memecahkan model (2.3). NilaiexfsiCross
relatif dari UPK untuk UPK dilambangkan dengdm, yaitu

Ui O

k VX by
di mana Oy, (I jk) adalah nilaioutput (inpuf) dengan menggunakan
bobot u, (v ).

Ide dari pendekatan efisienSross adalah meredakan
diskriminasi lemah dari model DEA dasar dan dijedesdalam dua
langkah. Pertama, analisis DEA dasar dilakukankuntenghitung
tingkat efisiensi relatif masing-masing kantor urftada langkah
selanjutnya dari UPK yang efisien dibuat tabel iefisi-Cross
(Caklovic, 2000).

Tabel 2.3 Tabel Efisiensicross

UPK; UPK, UPK,
UPK; C11 Cio =1 Cin
UPK, Coq Coo 1t Con
UPKn Cnl Cn2 cese Cnn

Unsur ¢j, di baris ke- dan kolom kg- adalah keluaran dan
masukan dari UPK Ini berarti bahwa kolonj terdiri dari UPK
diukur dengan bobot optimal URKKemudian nilai rata-rata
dihitung dari unsur-unsur untuk setiap kolom untakndapatkan
ukuran baru efisiensi. Rata-rata efisie@soss dapat digunakan
untuk lebih membedakan antara unit-unit efisiengydiperoleh dari
analisis DEA atau untuk mendapatkan peringkat 4K yang
efisien (Caklovic, 2000).
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini dilaksanakan di PTnBd&akyat
Indonesia (BRI) Cabang Malang Kawi antara bulan shgs—
Desember 2010.

3.2 Deskripsi Umum Daerah Studi

PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) sebagai lembagagrdan
pemerintah dituntut untuk efisien terutama setelainjadinya
reformasi sektor keuangan tahun 1980an (1983 da8)1BRI
dituntut untuk lebih kompetitif dan mampu berperarbagai
lembaga intermediasi finansial yang menggerakkartivitis
perekonomian terutama di daerah seiring dengarnakeain otonomi.
PT. Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk., Cabang rigalaawi
memiliki 19 kantor unit yang tersebar di berbagai tempat diaiigl
Masing-masing unit mempunyai kinerja yang berbag@ab satu
sama lain. Kantor cabang selaku pusat pengelolagapes,
pengontrol dan penanggungjawab kegiatan unit pewngetahui
kinerja masing-masing unitnya guna mengetahui pebkagan dan
pertumbuhan unit dari waktu kewaktu. Sehingga kam@bang
selalu memperhatikan faktor-faktor produksi yangmpengarubhi
efisiensi seperti biaya operasional, biaya tenaggmkjumlah kredit
yang disalurkan, dan jumlah dana pihak ketiga.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang dipakai dalam skripsi ini adalah datausd&r yang
diambil dalam neraca tahun 2008 dan 2009 di semln&das UPK
(Unit Pembuat Keputusan). Jenis data yang diandailah data-data
yang mempengaruhi nilai efisiensi yaitu
a. Nilai Input

e Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja meliputi tunjangan sewa rumah,

tunjangan PPh pegawai, tunjangan perusahaan, @eard
tunjangan jabatan, tunjangan khusus, uang lemiomjarigan
pengobatan, tunjangan makan dan minum, tunjangdan cu
tunjangan hari raya, asuransi kematian, jamsosiak, uang
pesangon.
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e Biaya Operasional

Biaya operasional meliputi sewa kantor, PBB, pajak
kendaraan, perbaikan AT komputer, pemeliharaan okant
pemeliharaan kendaraan roda 2, listrik, biaya a&n djas,
telepon, peralatan kantor, alat-alat tulis kantdgn biaya
operasional lainnya.
Nilai Qutput
* Pinjaman atau Kredit

Pinjaman atau kredit meliputi KUP Pertanian, KUP
Perindustrian, KUP Perdagangan, Jasa Dunia Usakasthsi
Konsumtif, Investasi Pertanian, Investasi Perdaganpvestasi
Perindustrian, Investasi Jasa Dunia Usaha, danarRar)
Diragukan.
e Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga meliputi Giro, Simaskot, Simpedizn
Deposito.

Sedangkan data-data yang tercantum dalam nerae&n Sgng
tersebut di atas seperti data NPMNof( Performing Loar)s DH
(Daftar Hitam), dan lain-lain dianggap sama dangderasumsi tidak
mempengaruhi nilai efisiensi yang didapatkan.

3.4 Analisis Data

Langkah—langkah analisis data dalam penulisan skripi

sebagai berikut:

a.

b.
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Menentukan nilai input dan output yang mempengakirerja
atau efisiensi UPK seperti pada Lampiran 1 dan Lismj2.
Merumuskan program linear dengan menggunakan emnalis
DEA.

Menyelesaikan masalah program linear dengan m&idpleks
untuk mengetahui nilai efisiensi relatif masing-mgskantor
unit BRI (UPK). Jika nilai efisiensi unit tersebsima dengan 1
maka unit tersebut efisien. Tapi jika efisiensidag dari 1 maka
unit tersebut tidak efisien.

Mengukur UPK yang efisien dengan menggunakan metode
efisiensiCross untuk mendapatkan nilai baru efisiensi. Metode
efisiensiCross didasarkan pada konsep di mana efisiensi
dihitung dengan menggunakan pembobotan yang optizal
UPK lain.



Untuk membantu menyelesaikan masalah program lidear
analisis DEA digunakasoftwareLINDO.
Untuk mengetahui bobot optimal dari UPK efisien uigkan

tabel Simpleks.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perumusan Program Linear Menggunakan Analisis BA
Model DEA untuk suatu UPK (Unit Pembuat Keputusan)
diformulasikan dalam sebuah program linear frakaiodengan
menjadikan input dan output dari UPK bersangkuediagai variabel
keputusan. Program linear fraksional yang dimaksadihlah
perbandingan antara nilai output dan nilai inpytest sesuai pada

.. nilai output
konsep dasar ef|S|en51+_p
nilai input

Sebagai contoh, terdapat sejumlah UPK yang akan
diperbandingkan. Tiap UPK menggunakan sejunmtaimput untuk
menghasilkan sejumlab output Misal UPK, akan dievaluasi di
manak 1 n =1, 2, 3, ..., 19 (sebanyak UPK), akan mendapatka
program linear fraksional

Up Yy +Up Yo +.. HUg Y

Max h, = (4.2)
Vi Xy Vo Xo +o Vi Xy
Kendala
L+ 34 A :
ulylj UZyZJ usy51 <1 (42)
ViXgj F VX oV X
Vi, Vo, V3, ...y Vi =0 (4.3)
Uy, Uy, Ug, ...,Us =0 (4.4)
dengan

Unit,: unit yang sedang diuji

Unit;: unit lainnya yang diperbandingkan

n :jumlah unit yang dianalisis

m : jumlahinput yang digunakan

s :jumlahoutputyang dihasilkan

Xk :jumlahinput i yang digunakan unit

Ve : jumlahoutput ryang dihasilkan unit

u. : bobot terimbang dadutput ryang dihasilkan unit

v; : bobot terimbang damputi yang digunakan unit

Xj . jumlahinputi yang digunakan unit

Y :jumlahoutput ryang dihasilkan unit

he : nilai yang dioptimalkan sebagai indikator efrserelatif dari
unity
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Fungsi kendala terdiri dari rasio antara nitaitput dan nilai
input yang tidak boleh lebih dari 1 untuk tiap UP3€perti terdapat
pada (4.2). Akan ditunjukkan cara mengubah programear
fraksional menjadi program linear standar, dengamaivZ O dan
x>0, penyebut dari batasan di atas adalah positif kutiap j.
Dengan mengalikan kedua sisi dari (4.2) dengan gimrytersebut
kita akan mendapatkan :

UpYaj HUp Yo+ H UGG SVIXy ) + VX, .+ Vi Xy

UpYqj HUp Yo o F UGG — VX = VoXoj —o. =V X <0

Memperhatikan bahwa bilangan pecahan akan tetapildier
sama jika pembilang dan penyebut dikalikan dengiandmn bukan
nol yang sama, mengatur penyebut dari (4.1) sammate 1,
memindahkan pada sebuah batasan, dan memaksinpakarilang
sehingga,

Maksimasih, = u,y;, + U, Y, +... F UV
Kendala

UpYpj HUp Yo+ FUGYG = VX = VoXp) ==V Xy <0

ViXy VX +o.. VX =1

Ug, U, ..., Us>0

Vi,V2, ..., Vm=>0
denganj=123...,n

Penyusunan program linear fraksional Fungsi Tujuan
berdasarkan data rekap jumlamput-output tahun 2008 seperti

terdapat pada Lampiran 1 adalah sebagai berikut :
6473018670, + 788623358463u,

Bentoel
567262262, + 14352431651v,
. 717784820, +355937767R27u,
Junrejo =
40742199¢, +1157269694 1v,
Kasembon 3893664990, +742045109(1u,
36222784, +10036678488v,
Pujon 8294325124, +871010311®5u,
652387469, +19018479574v,
Sumbersari 6253133708, +63137216331u,

565548644, +139710726]118v,
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551067604 06u, +1007778868,52u,
56675171%, +157677998(28v,
68123834048, +6550090484u,
57812398%, +130215183812v,
8427742541, +1015306058,31u,
62146796&, +175906770%55v,
6689071929, +398277181314u,
48187538%, +1007241678B6v,
6248447978, +83775364026u,
48805003Y, +130364076D1v,
63989501161, +1079391078,25u,
642572520, + 24237459784V,
_ 9239976118, +1516996118,75u,

Tawangmangu

La Sucipto

Batu 2

Dau

Gatot Subroto

Karang Ploso

Klojen
72883294%, +17702567739v,
+542
Madyopuro 3893664990, +542045109(B1u,
362227840, +903667848)8v,
5689071929, +398277181314u,
Mergosono =
381875389, +10072416786v,
6058936049, +1086422808,28u,
Ngantang =

56229078%, +18705333654v,
511907192%, +311277181314u,
400875389, +9072416786v,
5425718814, +562141544P6u,
470546724, +11642829083v,
4071608744, +492874352B5u,
48826662%, +95714281519v,

_ 7094937064, +1299370560,21u,
68661014%, +185159577U7v,

Misalnya untuk menghitung nilai efisiensi relatif niu
Purwantoro, yaitu dengan cara memaksimalkan futugsan (unit
Purwantoro) dengan mengalokasikan semua UPK sebaggsi
kendala. Langkah pertama adalah mengubah programarli
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fraksional dari fungsi kendala misalnya unit Purteam tahun 2008
menjadi program linear standar.
4071608744, +492874352B5u, .

488266624, + 9571428139V,
40716087441, +492874352/B5U, < 488266621, +95714281549v,
4071608744, + 492874352B5u, — 488266621, — 957142815{9v, <0

Langkah kedua memaksimalkan fungsi tujuan unit Botaro
(sebagai indikator nilai efisienai relatif) didaleb
Maksimasih, = 4071608744, + 49287435285u,

Kendala
4071608744, +492874352B5u, —48826662%, —9571428159v, <0

48826662%, +95714281%9v, =1

Dengan demikian, penyusunan program linear lengkatok
salah satu, yaitu unit Purwantoro tahun 2008 adsdhdlagai berikut :
Maksimasihy, = 4071608744,00, + 492874352188,

Kendala

6473018670,00; + 7886233584,68, — 567262262,00; — 1435243162,6¥, < 0

7177848201,00, + 3559377676,20, — 407421996,08; — 1157269696,1¥% < 0

3893664990,00; + 7420451096,8l, — 362227840,08; — 1003667848,08,< 0

8294325124,00, + 8710103119,08, — 652387469,08; — 1901847952, 74, < 0

6253133703,00; + 6313721637,3U, — 565548644,08; — 1397107261,18,< 0

5510676041,06l; + 10077788635,58, — 566751715,08; — 1576779980,28, < 0

6812383405,00; + 6550090484,40, — 578123985,08; — 1302151838,42, < 0

8427742541,00; + 101530605283, — 621467966,08; — 1759067705,58,< 0

6689071929,00, + 3982771813,4, — 481875389,08; — 1007241675,86,< 0

6248447973,00, + 8377536408,28; — 488050031,08; — 1303640763,0%, < 0

0
0
0
0
0
0
0
0
0

6398950116,00; + 10793910776,28, — 642572520,00; — 2423745978,8%, <
9239976113,00; + 15169961150,78, — 728832945,00; — 1770256775,49, <
3893664990,00;, + 5420451096,8l, — 362227840,00; — 903667848,08, <
5689071929,001, + 3982771813,44, — 381875389,00; — 1007241675,88, <
6058936049,001; + 10864228045,28, — 562290781,00; — 1870533365,5%, <
5119071929,001, + 3112771813,44, — 400875389,00; — 907241675,80, <
5425718817,001, + 5621415441,28, — 470546721,00; — 1164282908,79, <
4071608744,001, + 4928743521,88, — 488266621,00, — 957142815,49, <
7094937064,00; + 12993705600,2l, — 686610145,00; — 1851595771,4Y, <

488266621,0Q + 957142815,49,=1

LU 2 0

vy, Vo =20
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Setiap UPK akan membutuhkan satu program lineaergeg
atas. Program linear untuk masing-masing UPK padardya sama,
perbedaannya terletak pada fungsi tujuan dan paeéfsien fungsi
batasan terakhir. Fungsi batasan selengkapnyaniahjun+1 (1
yang terakhir adaladquality constraint

Penyusunan program linear fraksional Fungsi Tujuan
berdasarkan data rekap jumlahput-output tahun 2009 seperti
terdapat pada Lampiran 2 adalah sebagai berikut :

8675886509, +90343905451u,

Bentoel
558337446, +19266426684v,
. 8919601876, +54995265952u,
Junrejo =
548472382, +16767318257v,
5350318074, +1016092548.1u,
Kasembon =
483423466, +1349212359)8v,
Puion _105542259%u, +1066275196.07u,
J 794935329, +273848735178v,
. 8594126890, + 786188433(B2u,
Sumbersari =
51401712¥, + 20258846968V,
7110602425, +1280734659.13u,
Tawangmangu =
600834341, +19993338958yv,
: 8789101124, +93983168582u,
La Sucipto =
671822076, +185714217%1v,
Batu 2 _1036182174u, +1202894366.69u,
690120628, + 2579350532Lv,
Dau _1179669556u, +1484976430.05u,

728028551, +32545961615v,
8561399596, +1001109118.14u,

521578408, +177439798511v,
125919830%u, +229340378@.75u,

62049936%, +255816282(¥3v,

Gatot Subroto

Karang Ploso
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_174121786R.76u, +1182099579u,

Klojen
642863331, +23087694945v,
Madyopuro 9542558254, +1483556696.49u,
634549720, +22052901803v,
8531242564, +1048574328.25u,
Mergosono =
503870519, +181577309T2v,
7519300849, +2028837396.97u,
Ngantang =

568797830, + 214350782189y,
8110754194, +571893895@u,
645278618, +153315438M03/,
7473440148, + 69737743081,
573996554, +162190782%4v,
5165502331, + 719159505%11u,
4098314086, +12495587722v,
8890891750, +1615333249.61.,
753825598, + 23848696477 3v,

Seperti tahun 2008, program linear fraksional taB0@9 juga
diubah menjadi program linear standar untuk mempdain
penyelesaian masalah nilai efisiensi. Sehingga, masalahan
tersebut dapat memperoleh solusi optimal bagi pragdinear
bersangkutan.

Penyusunan program linear lengkap untuk salah gaituy unit
Dau tahun 2009 adalah sebagai berikut :

Maksimasih, = 11796695565,00, + 14849764307,086,

Kendala
8675886509,00; + 9034390547 5, — 558337446,00; — 1926642668,3%, <
8919601876,00; + 5499526595 50, — 548472382,00; — 1676731822,5V, <
5350318074,00i; + 10160925445,101, — 483423466,00; — 1349212355,08; <

10554225967,00); + 10662751969,00, — 794935322,00; — 2738487351,78, <

8594126891,00; + 7861884330,3R, — 514017127,00; — 2025884696,98, <
7110602425,401; + 12807346595,18), — 600834341,00; — 1999333895,38, <
8789101124,00; + 939831685830, — 671822076,00; — 1857142175,5¥, <
10361821741,00); + 12028943630,68, — 690120623,08; — 2579350532,10, <
11796695565,00); + 14849764307,08, — 728028551,08; — 3254596161,28, <
8561399595,00); + 10011091108,18), — 521578408,00; — 1774397985,4Y, <
12591983019,00); + 22934037816,78, — 620499362,08; — 2558162820,78, <
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17412178602,76l; + 11820995794,00, — 642863331,00; — 2308769494,28, <
9542558251,00l; + 14835566960,48l, — 634549720,08; — 2205290186,98, <
8531242562,00l; + 10485743289.26, — 503870519,08; — 1815773091,7%,
7519300849,00i; + 20288373965,9W, — 568797830,00; — 2143507821,89,
8110754192,001, + 5718938956,80, — 645278615,08; — 1533154386,98,
7473440148,00; + 6973774305,81, — 573996554,08; — 1621907829,6¥,
5165502337,00i; + 7191595055,4ll, — 409831406,08; — 1249558772,4%,
8890891759,00l; + 16153332494 6ll, — 753825593,0; — 2384869647,79,

728028551,0Q + 3254596161,25, = 1
u, u, =0
vy, Vo =0

0
0
0
0
0
0
0
0

ININ N IN N N

4.2 Penyelesaian Program Linear dari Analisis DEA otuk
Mengetahui Tingkat Efisiensi Relatif Kantor Unit BRI

Selanjutnya program linear tersebut di atas dia#das dengan
metode Simpleks dan hasil optimalnya merupakarkatoi efisiensi
untuk tiap-tiap unit. Boboinput danoutputyang dihasilkan dalam
DEA tersebut tidak dapat ditafsirkan dalam nilaoedmi tetapi bisa
menjadi penentu untuk memaksimalkan efisiensi dadtu UPK.
Dengan menggunakan tabel Simpleks untuk unit Puosartahun

2008 seperti pada Lampiran 5 diperoleh nilg, u,, v, dan Vv,

sebesar 1.32944x10™°, 4.09445<10"', 0, dan 1.04478<10°.
Sehingganilai optimal h, sebesar 0,743099291 (nilai efisiensi relatif
74,31%) Artinya unit yang bersangkutan tergolong sebagaiyamg
relatif tidak efisien, karena unit yang relatifséin harus memilikin,
optimal sama dengan 1.

Penyelesaian menggunakan tabel Simpleks sepertin aka
menyulitkan jika terdapat banyak fungsi kendala deaamiabel.
Sehingga program linear standar tersebut disekmsaitengan
menggunakasoftwareLINDO. Perhitungan yang digunakan pada
LINDO pada dasarnya menggunakan metode Simpleksil Ha
penghitungan nilai optimal untuk semua unit tahQ@&berdasarkan
perolehan LINDO adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Nilai Efisiensi Relatif Tahun 2008

No. Unit hy Efisiensi Relatif (%)
1. | Dau 1 100%

2. | Klojen 1 100%

3. | Kasembon 1 100%

4. | Junrejo 1 100%

5. | Batu 2 0.9905521 99,05%
6. | Gatot Subroto 0.9549334 95,49%
7. | Ngantang 0.9373522 93,73%
8. | Mergosono 0.9311010 93,11%
9. | Wagir 0.9201108 92,01%
10. | Pujon 0.8934676 89,35%
11. | Oro-oro Dowo 0.8733654 87,34%
12. | La Sucipto 0.8671988 86,72%
13. | Tawangmangu 0.8644217 86,44%
14. | Bentoel 0.8115910 81,16%
15. | Karang Ploso 0.8095442 80,95%
16. | Pasar Besar 0.8056164 80,56%
17. | Madyopuro 0.7967365 79,67%
18. | Sumbersari 0.7695427 76,95%
19. | Purwantoro 0.7430993 74,31%

Sumber : Hasil Perhitungan LINDO pada Lampiran 3

Dengan menggunakaBoftwareLINDO diperoleh bahwa pada
tahun 2008 terdapat 4 unit yang memperoleh nileiesfsi 100%
yaitu unit Dau, Klojen, Kasembon, dan Junrejo. 8g#éan yang
memperoleh nilai efisiensi kurang dari 100% yaiit 8atu 2, Gatot
Subroto, Ngantang, Mergosono, Wagir, Pujon, Oro-Bmwo, La
Sucipto, Tawangmangu, Bentoel, Karang Ploso, Pd&asar,
Madyopuro, Sumbersari, dan Purwantoro. Jika dibmgidin antara
UPK efisien dengan UPK tidak efisien, maka terlibahwa UPK
efisien memiliki jumlah output yang relatif lebilegar dibandingkan
dengan UPK yang tidak efisien. Unit Dau memperoligdi efisiensi
100% sedangkan unit Bentoel memperoleh nilai efsi&1,16%,
disebabkan oleh jumlah output dari unit Bentoelldtzcil daripada
jumlah output unit Dau. Hal tersebut ternyata jdgdami oleh unit-
unit yang lain yang tidak efisien. Sehingga unituPilojen,
Kasembon, dan Junrejo dapat dijadikan sebagai URlarauntuk
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unit-unit yang lain dalam meningkatkan efisiensingangan cara
meningkatkan jumlah outputnya.

Seperti tahun 2008, setelah diselesaikan dengargguaakan
tabel Simpleks untuk tahun 2009 unit Dau pada Lsanpi6

memperoleh nilaiu,, u,, v dan v, sebesar8.3472710™",

1,03019<10™2, 5.9824210°, dan1.03096x10°. Sehinggaolusi
optimal h, sebesar 1 (nilai efisiensi relatif 100%). Ini béranit Dau
termasuk sebagai unit yang relatif efisien padartaR009. Hasil
penghitungan nilai optimal untuk semua unit tah0@®berdasarkan
perolehan LINDO adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Nilai Efisiensi Relatif Tahun 2009

No. Unit hy Efisiensi Relatif (%)
1. | Dau 1 100%

2. | Karang Ploso 1 100%

3. | Klojen 1 100%

4. | Ngantang 1 100%

5. | Kasembon 0.8344470Q 83,44%
6. | Madyopuro 0.8078235 80,78%
7. Gatot Subroto 0.7859247 78,59%
8. | Mergosono 0.7826564 78,27%
9. | Wagir 0.7563500 75,63%
10. | La Sucipto 0.7416443 74,16%
11. | Sumbersari 0.7354383 73,54%
12. | Purwantoro 0.7302684 73,03%
13. | Tawangmangu 0.718100% 71,81%
14. | Oro-oro Dowo 0.7100252 71,00%
15. | Junrejo 0.7053577 70,54%
16. | Pasar Besar 0.683333R 68,33%
17. | Bentoel 0.6978959 69,79%
18. | Batu 2 0.6522606 65,23%
19. | Pujon 0.5899128 58,99%

Sumber : Hasil Perhitungan LINDO pada Lampiran 4
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Pada tahun 2009 berdasarkan Tabel 4.2 terdapatit4yamg
memperoleh nilai efisiensi 100% yaitu unit Dau, &=y Ploso,
Klojen, dan Ngantang. Sedangkan yang memperoleh efiisiensi
kurang dari 100% vyaitu unit Bentoel, Junrejo, Kalsem Pujon,
Sumbersari, Tawangmangu, La Sucipto, Batu 2, GSidbroto,
Madyopuro, Mergosono, Oro-oro Dowo, Pasar Besanyvé#htoro,
dan Wagir. Sehingga pada tahun 2009 unit Dau, Kafloso,
Klojen, dan Ngantang dapat dijadikan sebagai UPKaacuntuk
unit-unit yang lain dalam meningkatkan efisiensingangan cara
meningkatkan jumlah outputnya di tahun berikutnya.

Berikut diagram perbandingan antara nilai efisigekatif tahun
2008 dengan tahun 2009 pada tiap UPK

40



Nilai Efisiensi Relatif Tahun 2008 dan 2009
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Kantor Unit BRI (UPK)

Sumber : Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tall 4

Gambar 4.1 Diagram Perbandingan antara Nilai Efisi@si Relatif Tahun 2008 dengan Tahun 2009



Keterangan :

DA : PT. BRI Unit Dau Malang

KL : PT. BRI Unit Klojen Malang

KS : PT. BRI Unit Kasembon Malang
JR : PT. BRI Unit Junrejo Malang

KP : PT. BRI Unit Karang Ploso Malang
NG : PT. BRI Unit Ngantang Malang

B2 : PT. BRI Unit Batu 2 Malang

GS : PT. BRI Unit Gatot Subroto Malang
MG  : PT. BRI Unit Mergosono Malang
WG  : PT. BRI Unit Wagir Malang

PJ : PT. BRI Unit Pujon Malang
oD : PT. BRI Unit Oro-oro Dowo Malang
LS : PT. BRI Unit La Sucipto Malang

™ : PT. BRI Unit Tawangmangu Malang
BT : PT. BRI Unit Bentoel Malang

PB : PT. BRI Unit Pasar Besar Malang
MD  : PT. BRI Unit Madyopuro Malang
SB : PT. BRI Unit Sumbersari Malang
PW : PT. BRI Unit Purwantoro Malang



Dari Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2008

terdapat terdapat 4 unit yang memperoleh nilaiiexfis 100%
yaitu unit Dau, Klojen, Kasembon, dan Junrejo. $&kan pada
tahun 2009 juga terdapat 4 unit yang efisien yaitut Dau,
Klojen, Karang Ploso dan Ngantang. Hanya unit Dan Klojen
yang kembali memperoleh nilai efisiensi 100%, segam unit
Kasembon dan Junrejo memperoleh penurunan efisieesjadi
83,44% dan 70,54%. Hal ini disebabkan karena umisdfmbon
dan Junrejo memiliki jumlah output yang relatif Kegika

dibandingkan dengan unit-unit yang lain. Unit KagaPloso dan
Ngantang mengalami peningkatan nilai efisiensi mdnjL00%.
Peningkatan nilai efisiensi tersebut disebabkanjadémya
peningkatan yang cukup drastis pada jumlah outmutpgitu
besarnya pinjaman yang disalurkan dan dana pihagee

4.3 Tingkat Efisiensi Relatif Kantor Unit BRI (UPK) Efisien

Menggunakan Kombinasi Metode Efisiensicross

Pada kasus ini, jumlah UPK yang memiliki nilai efissi 100%
terlalu tinggi seperti terdapat pada Tabel 4.1 dabel 4.2.
Analisis DEA akan menemui kesulitan ketika UPK iefis
diperbandingkan. Oleh karena itu, untuk meningkatieskriminasi
antara UPK yang efisien, metode DEA dasar harusndiinasikan
dengan metode lain. Dalam skipsi ini, kombinasiadetefisiensi-
Cross digunakan untuk meningkatkan diskriminasi UPK iefis
dengan menghargai prinsip-prinsip DEA dasar.

Bobot optimal(u,v) UPK efisien dari metode DEA tahun 2008

dengan menggunakan tabel Simpleks adalah sebagaithe

Tabel 4.3 Bobot Optimal dari UPK Efisien Tahun 2008

Unit U, u, A Vs
Dau 1,26331.10° | 3,89079.10" 0 9,9281.10°
Klojen 0 6,59197.10" 0 5,6489.106°
Kasembon 0 1,34763.10° | 3,11938.10° | 1,29453.10°
Junrejo 1,39318.10° 0 4,83569.10° | 6,9386.10

Sumber : Hasil Perhitungan Menggunakan Tabel Sikgple
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EfisiensiCross didasarkan pada konsep dimana efisiensi
dihitung untuk setiap UPK dengan menggunakan penthabyang
optimal dari UPK lain. Dengan melihat konsep einsieCross
pada langkah selanjutnya dari UPK efisien dibubttafisiensi
Crosssebagai berikut :

Tabel 4.4 Tabel Efisiensi€ross untuk Tahun 2008

DAU KLOJEN KASEMBON | JUNREJO
DAU 1 1 0,78338544 0,909765325
KLOJEN 0,461427565 1 0,862764152 0,35891473
KASEMBON 0,390984244 1 1 0,427860154
JUNREJO 1 0,81435341 0,622391114 1
Rata-rata 0,713102952 0,953588353 0,817135177 0,6741350
Nilai efisiensi 71,31% 95,36% 81,71% 67,41%

Nilai efisiensi unit Dau dengan bobot optimal damnit Dau,

Klojen,

Kasembon,

dan Junrejo adalah 1,

0.461427565

0.390984244, dan 1. Dengan demikian, nilai efisiemst Dau
adalah 0.713102952. Cara yang sama digunakan unhik
Klojen, Kasembon, dan Junrejo. Berdasarkan Tab&ldéngan
menggunakan kombinasi efisierSross diperoleh bahwa nilai
efisiensi unit Dau 71,31%, unit Klojen 95,36%, uKiasembon
81,71% dan unit Junrejo 67,41%. Nilai efisiensatélini dapat
digunakan untuk lebih membedakan antara unit-umsten yang
diperoleh dari analisis DEA atau untuk mendapatganngkat
dari UPK yang efisien.

Berikut diagram perbandingan antara nilai efisieredatif
yang diperoleh dari analisis DEA dengan efisie@sdss pada

tahun 2008.
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Nilai Efisiensi Relatif UPK Efisien Tahun
2008

100% 100% 1009 100%

100%-
90%-
80%-
70%-
60%-
50%-
40%-
30%-
20%-
10%-

0%- T T T g

— |EDEA
- |OEfisiensi-Cross

Nilai Efisiensi Relatif

Sumber : Berdasarkan Tabel 4.1 daleT 4.4

Gambar 4.2 Diagram Perbandingan antara Nilai Efisi@si
Relatif dari Analisis DEA dan Efisiensi-Cross
pada Tahun 2008.

Dari Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa nilai efisiensiit
Kasembon, Dau, Junrejo, dan Klojen yang dihasilkkemgan
analisis DEA adalah 100%. Sehingga DEA akan menemui
kesulitan ketika sejumlah UPK efisien diperbandiagk Untuk
meningkatkan diskriminasi atau untuk mendapatkaring&at
dari UPK efisien digunakan kombinasi efisiei®iess
Berdasarkan modifikasi tersebut, unit Kasembon, ,Daunrejo,
dan Klojen mendapatkan nilai efisiensi 81,71%, 1%3
67,41%, dan 95,36%. Unit Klojen adalah unit yandinmp
efisien diantara unit-unit efisien pada tahun 2008.
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Bobot optimal(u,v) UPK efisien dari metode DEA tahun 2009
dengan menggunakan tabel Simpleks adalah sebagaithe

Tabel 4.5 Bobot Optimal dari UPK Efisien Tahun 2009

Unit Ug u, A2 \Z
Dau 8,34727.10% | 1,03019.10% | 5,98242.18° | 1,03096.16°
Karang | ;15610 0 1,61161.16° 0
Ploso
Klojen 4,60084.1G' | 1,68254.16" | 1.55554.10° 0
Ngantang 0 4,92893.10" | 1,75809.1¢° 0

Sumber : Hasil Perhitungan Menggunakan Tabmip&ks

Seperti tahun 2008, dari UPK efisien tahun 2009alitabel
efisiensiCrosssebagai berikut :

Tabel 4.6 Tabel Efisiensi€ross untuk Tahun 2009

KARANG

DAU PLOSO KLOJEN | NGANTANG
DAU 1 1 1 0.543677732
KARANG
PLOSO 0.798471042 1 0.651428479
KLOJEN 0.699881854 1 0.776809096
NGANTANG 0.571849623 0.515520688 1
Rata-rata 0.76755063 0.87888017)2 0.74297882
Nilai efisiensi 76,75% 100% 87,89% 74,98%

Nilai rata-rata dihitung dari unsur-unsur setiaploko untuk
mendapatkan ukuran baru efisiensi tiap-tiap UPK.ndz:
menggunakan kombinasi EfisienSross diperoleh bahwa nilai
efisiensi unit Dau 76,75%, unit Karang Ploso 10@Mit Klojen
87,89% dan unit Ngantang 74,98%. Nilai efisiendati€ ini
dapat digunakan untuk lebih membedakan antara umit-

efisien

yang diperoleh dari

analisis

DEA

mendapatkan peringkat dari UPK yang efisien.
Berikut diagram perbandingan antara nilai efisige$tif yang
diperoleh dari analisis DEA dengan efisie@sesspada tahun 2009.
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Nilai Efisiensi Relatif UPK Efisien Tahun
2009

100% 100% 1009 100%
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Nilai Efisiensi Relatif

DA NG KP

Sumber : Berdasarkan Tabel 4.2 dan Tabel 4.6

Gambar 4.3 Diagram Perbandingan antara Nilai Efisi@si
Relatif dari Analisis DEA dan Efisiensi-Cross pada
Tahun 2009.

Dari Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa nilai efisiemsit Dau,
Ngantang, Karang Ploso, dan Klojen yang dihasilklemgan
analisis DEA adalah 100%. Untuk mendapatkan peadngiari
UPK efisien digunakan kombinasi efisierGioss Berdasarkan
diagram di atas, unit Dau, Ngantang, Karang Plasm Klojen
mendapatkan nilai efisiensi 76,75%, 74,98%, 100%n d
87,89%. Unit Karang Ploso adalah unit yang palirfgsien
diantara unit-unit efisien pada tahun 2009.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Perumusan program linear fraksional menjadi progliasar
standar penting dilakukan untuk mempermudah mertdapa
solusi dari masalah program linear. Program lineatuk
masing-masing UPK pada dasarnya sama, perbedatartetak
pada fungsi tujuan dan pada koefisien fungsi bataseakhir.
Fungsi batasan selengkapnya berjumfeti (1 yang terakhir
adalahequality constraint

b. Hasil penghitungan data diperoleh bahwa nilai efisi
relatif unit Dau, Klojen, Kasembon, Junrejo, Batu@atot
Subroto, Ngantang, Mergosono, Wagir, Pujon, Oro-oro
Dowo, La Sucipto, Tawangmangu, Bentoel, Karang &los
Pasar Besar, Madyopuro, Sumbersari dan Purwantada p
tahun 2008 adalah 100%, 100%, 100%, 100%, 99.05%,
99.49%, 93.73%, 93.11%, 92.01%, 89.35%, 87.34%,
86.44%, 81.16%, 80.95%, 79.67%, 76.95% dan 74.31%.
Sedangkan pada tahun 2009 nilai efisiensi relatit Dau,
Karang Ploso, Klojen, Ngantang, Kasembon, Madyopuro
Gatot Subroto, Mergosono, Wagir, La Sucipto, Surs@er
Purwantoro, Tawangmangu, Oro-oro Dowo, Junrejo,aPas
Besar, Bentoel, Batu 2, dan Pujon adalah 100%, 100%
100%, 100%, 83.44%, 80.78%, 78.59%, 78,27%, 75.63%,
74.16%, 73.54%, 73.03%, 71.81%, 71.00%, 70.54%,
68.33%, 69.79%, 65.23% dan 58.99%.

c. Pada tahun 2008 dengan menggunakan kombinasi refisie
Cross diperoleh bahwa nilai efisiensi unit Klojen,
Kasembon, Dau dan Junrejo adalah 95.36%, 81.719%1%d
dan 67.41%. Pada tahun 2009 diperoleh nilai efsiemit
Karang Ploso, Klojen, Dau dan Ngantang adalah 100%,
87.89%, 76.75% dan 74.98%.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah ilseye
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai efisiesuatu unit
hendaknya diperbanyak. Apabila variabel input datpot yang
digunakan lebih banyak tentunya nilai efisiensi gzatihasilkan
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juga akan lebih akurat. Hasil studi ini diharapkaapat

dimanfaatkan oleh pihak manajemen BRI untuk mergéta
tingkat efisiensi relatif tiap-tiap kantor unit ygndapat

digunakan sebagai bahan pijakan dalam menentukbiakan

kinerja BRI secara keseluruhan di masa yang aktanda
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Lampiran 1 Data Input-Output yanlylempengaruhi Nilai Efisiensi Setiap Kantor UBRI, Cabandvialang Kawi,

pada th. 2008

Input Output
No. Kantor Unit Biaya Biaya . Dana Pihak
Tenaga . Pinjaman :
! Operasional Ketiga
Kerja
PT BRI UNIT BENTOEL MALANG N
L | KAWI KANCA MALANG KAWI 567.262.262,00| 1.435.243.162,61 6.473.018.670,008867233.584,63
PT BRI UNIT JUNREJO MALANG
2. | KAWI KANCA MALANG KAWI 407.421.996,00| 1.157.269.696,11 7.177.848.201,00559377.676,27
PT BRI UNIT KASEMBON MALANG
3. | KAWI KANCA MALANG KAWI 362.227.840,00| 1.003.667.848,08 3.893.664.990,004207451.096,81
PT BRI UNIT PUJON MALANG KAWI
4. | KANCA MALANG KAWI 652.387.469,00| 1.901.847.952,74 8.294.325.124,007108103.119,05
PT BRI UNIT SUMBERSARI MALANG
5. | KAWI KANCA MALANG KAWI 565.548.644,00{ 1.397.107.261,18 6.253.133.708,003136721.637,31
PT BRI UNIT TAWANGMANGU
6. | MALANG KAWI KANCA MALANG 566.751.715,00| 1.576.779.980,28 5.510.676.041,06.07Z0788.635,52
KAWI
PT BRI UNIT LA SUCIPTO MALANG I
T | kAW KANCAMARANG KAW 578.123.985,00{ 1.302.151.838,42 6.812.383.405,005508090.484,40
81 (DT BRIUNI B 621.467.966,00| 1.759.067.705,65 8.427.742.541,00.153.060.528,31

KANCA MALANG KAWI




PT BRI UNIT DAU MALANG KAWI

 PAATHY Laey 481.875.389.00| 1.007.241.675,86 6.689.071.920.009823771.813,44
PT BRI UNIT GATOT SUBROTO

10. | MALANG KAWI KANCA MALANG 488.050.031,00| 1.303.640.763,01 6.248.447.978,003778536.408,26
KAWI
PT BRI UNIT KARANG PLOSO

11. | MALANG KAWI KANCA MALANG 642.572.520,00] 2.423.745.978,84 6.398.950.116,00.798910.776,25
KAWI
PT BRI UNIT KLOJEN MALANG KAWI

AR Y 728.832.945,00|  1.770.256.77549 9.239.976.118,00.168961.150,75
PT BRI UNIT MADYOPURO MALANG

. | DT 362.227.840,00| 903.667.848,08 3.893.664.990.00 05152.096,81
PT BRI UNIT MERGOSONO MALANG

kR Y 381.875.389.00| 1.007.241.675.86 5.689.071.929,009823771.813,44
PT BRI UNIT NGANTANG MALANG i

B | PT-OR T U 562.290.781.00| 1.870.533.365.54 6.058.936.049,00.864(28.045,28
PT BRI UNIT ORO-ORO DOWO

16. | MALANG KAWI KANCA MALANG 400.875.389.00|  907.241.675.86 5.119.071.920.00 23771.813.44
KAWI
PT BRI UNIT PASAR BESAR MALANG

B | o W 470.546.721.00 1.164.282.908.V3 5.425.718.817,006215415.441,26
PT BRI UNIT PURWANTORO MALANG

ARl 488.266.621,00| 957.142.81549 4.071.608.744.00 84783.521 85

19. | PT BRIUNIT WAGIR MALANG KAWL | g5 510 145 00|  1.851.595.771.47 7.094.937.064,00.9982705.600,21

KANCA MALANG KAWI

Sumber : Data Input-Output 19 Kantor Unit PT. Bakkyat Indonesia Cabang Malang Tahun 2008




Lampiran 2 Data Input-Output yanlylempengaruhi Nilai Efisiensi Setiap Kantor UBRI, Cabandvialang Kawi,

pada th. 2009

Input Output
No. Kantor Unit Biaya Biaya . Dana Pihak
Tenaga . Pinjaman :
! Operasional Ketiga
Kerja
PT BRI UNIT BENTOEL MALANG
L | KAWI KANCA MALANG KAWI 558.337.446,00| 1.926.642.668,34 8.675.886.509,00034990.547,51
PT BRI UNIT JUNREJO MALANG B R
2. | KAWI KANCA MALANG KAWI 548.472.382,00| 1.676.731.822,57 8.919.601.876,00499%526.595,52
PT BRI UNIT KASEMBON MALANG
3. | KAWI KANCA MALANG KAWI 483.423.466,00| 1.349.212.355,08 5.350.318.074,00.160(25.445,10
PT BRI UNIT PUJON MALANG KAWI
4. | KANCA MALANG KAWI 794.935.322,00| 2.738.487.351,78.0.554.225.967,00 10.662.751.969,07
PT BRI UNIT SUMBERSARI MALANG
5. | KAWI KANCA MALANG KAWI 514.017.127,00{ 2.025.884.696,98 8.594.126.891,008617884.330,32
PT BRI UNIT TAWANGMANGU
6. | MALANG KAWI KANCA MALANG 600.834.341,00| 1.999.333.895,88 7.110.602.425,40.8072346.595,13
KAWI
PT BRI UNIT LA SUCIPTO MALANG L
T | kAW KANCAMARANG KAW 671.822.076,00| 1.857.142.175,51 8.789.101.124,00398%16.858,32
81 (DT BRIUNI B 690.120.623,00| 2.579.350.532,1010.361.821.741,00 12.028.943.630,69

KANCA MALANG KAWI




PT BRI UNIT DAU MALANG KAWI

D

 PAATHY Laey 728.028.551,00|  3.254.596.161 P5.1.796.695.565.00 14.849.764.307,05
PT BRI UNIT GATOT SUBROTO

10. | MALANG KAWI KANCA MALANG 521.578.408,00| 1.774.397.98541 8.561.399.595,00.011(091.108,14
KAWI
PT BRI UNIT KARANG PLOSO

11. | MALANG KAWI KANCA MALANG 620.499.362,00| 2.558.162.820 32.591.983.019.00 22.934.037.816,75
KAWI
PT BRI UNIT KLOJEN MALANG KAWI

AN 642.863.331.00| 2.308.769.494,p5.7.412.178.602,76 11.820.995.794,00
PT BRI UNIT MADYOPURO MALANG

. | DT 634.549.720,00| 2.205.290.186.03 9.542.558.251,00.8354666.960,49
PT BRI UNIT MERGOSONO MALANG

D

kR Y 503.870.519.00| 1.815.773.091.2 8.531.242.562,00.4850743.289,25
PT BRI UNIT NGANTANG MALANG

B | PT-OR T U 568.797.830.00| 2.143.507.821.89 7.519.300.849,00.288(B73.965,07
PT BRI UNIT ORO-ORO DOWO

16. | MALANG KAWI KANCA MALANG 645.278.615,00 1.533.154.386.03 8.110.754.199,00718938.956,80
KAWI
PT BRI UNIT PASAR BESAR MALANG A

B | o W 573.996.554.00| 1.621.907.829.64 7.473.440.148,009736774.305,81
PT BRI UNIT PURWANTORO MALANG

R 409.831.406 00| 1.249558.772.42 5.165.502.337,001917595.055,41

19. | PT BRIUNIT WAGIR MALANG KAWL | 754 955 593 00| 2.384.869.647.73  8.890.891.750,00.1586332.494,61

KANCA MALANG KAWI

Sumber : Data Input-Output 19 Kantor Unit PT. Barékkyat Indonesia Cabang Malang Tahun 2009



Lampiran 3 Pencarian nilai maksimasi, tahun 2008 dengan
metode Simpleks menggunaksoftwareLINDO

Lampiran 3.1 Hasil iterasi maksimadi, unit Bentoel

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.8115910

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u; 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
Vs 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.188409 0.000000
3) 0.000000 0.307444
4) 0.132803 0.000000
5) 0.267645 0.000000
6) 0.225865 0.000000
7) 0.302730 0.000000
8) 0.124679 0.000000
9) 0.134867 0.000000
10) 0.000000 0.030328
11) 0.093864 0.000000
12) 0.661042 0.000000
13) 0.000000 0.439760
14) 0.128492 0.000000
15) 0.047797 0.000000
16) 0.375981 0.000000
17) 0.082712 0.000000
18) 0.158689 0.000000
19) 0.211813 0.000000
20) 0.278636 0.000000
21) 0.000000 0.811591
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 3.2 Hasil iterasi maksimadi, unit Junrejo

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1)  1.000000
VARIABLE  VALUE REDUCED COST
U 0.000000 0.000000
Up 0.000000 0.000000
v 0.000000 0.000000
v 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.368364 0.000000
3) 0.000000 1.000000
4) 0.329112 0.000000
5) 0.479546 0.000000
6) 0.371708 0.000000
7) 0.600395 0.000000
8) 0.233990 0.000000
9) 0.346937 0.000000
10) 0.000000 0.000000
11) 0.270032 0.000000
12) 1.100983 0.000000
13) 0.293461 0.000000
14) 0.259726 0.000000
15) 0.090961 0.000000
16) 0.725679 0.000000
17) 0.110173 0.000000
18) 0.279494 0.000000
19) 0.332987 0.000000
20) 0.628323 0.000000
21) 0.000000 1.000000
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 3.3 Hasil iterasi maksimadi, unit Kasembon

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 1.000000

VARIABLE VALUE REDUCED COST
U 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.520942 0.000000
3) 0.641422 0.000000
4) 0.000000 1.000000
5) 0.615050 0.000000
6) 0.732450 0.000000
7) 0.205688 0.000000
8) 0.752115 0.000000
9) 0.342627 0.000000
10) 0.836035 0.000000
11) 0.224676 0.000000
12) 0.236054 0.000000
13) 0.000000 0.000000
14) 0.282471 0.000000
15) 0.524097 0.000000
16) 0.047762 0.000000
17) 0.713554 0.000000
18) 0.559539 0.000000
19) 0.734975 0.000000
20) 0.151039 0.000000
21) 0.000000 1.000000
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 3.4 Hasil iterasi maksimadi, unit Pujon

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 5
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.8934676

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.178750 0.000000
3) 0.000000 0.635688
4) 0.027480 0.000000
5) 0.106532 0.000000
6) 0.254713 0.000000
7) 0.137282 0.000000
8) 0.253696 0.000000
9) 0.009104 0.000000
10) 0.209659 0.000000
11) 0.034832 0.000000
12) 0.035294 0.000000
13) 0.000000 0.174076
14) 0.119858 0.000000
15) 0.065845 0.000000
16) 0.000000 0.350391
17) 0.198424 0.000000
18) 0.182717 0.000000
19) 0.383511 0.000000
20) 0.121065 0.000000
21) 0.000000 0.893468
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 3.5 Hasil iterasi maksimadi, unit Sumbersari

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.7695427

VARIABLE VALUE REDUCED COST
U 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.192240 0.000000
3) 0.000000 0.306572
4) 0.135503 0.000000
5) 0.273086 0.000000
6) 0.230457 0.000000
7) 0.308885 0.000000
8) 0.127214 0.000000
9) 0.137609 0.000000
10) 0.000000 0.204445
11) 0.095772 0.000000
12) 0.674482 0.000000
13) 0.000000 0.290591
14) 0.131105 0.000000
15) 0.048768 0.000000
16) 0.383625 0.000000
17) 0.084394 0.000000
18) 0.161916 0.000000
19) 0.216119 0.000000
20) 0.284301 0.000000
21) 0.000000 0.769543
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 3.6 Hasil iterasi maksimadi, unit Tawangmangu

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.8644217

VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000

u, 0.000000 0.000000

1 0.000000 0.000000

vy 0.000000 48893220.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.359265 0.000000

3) 0.497839 0.000000

4) 0.000000 1.002499

5) 0.460878 0.000000

6) 0.501433 0.000000

7) 0.135578 0.000000

8) 0.510274 0.000000

9) 0.271992 0.000000

10) 0.581288 0.000000

11) 0.169414 0.000000

12) 0.215935 0.000000

13) 0.000000 0.173949

14) 0.189167 0.000000

15) 0.388735 0.000000

16) 0.062155 0.000000

17) 0.495365 0.000000

18) 0.385960 0.000000

19) 0.460928 0.000000

20) 0.096784 0.000000

21) 0.000000 0.864422

22) 0.000000 0.000000

23) 0.000000 0.000000

24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 3.7 Hasil iterasi maksimadi, unit La Sucipto

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.8671988

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.200683 0.000000
3) 0.000000 0.054387
4) 0.141455 0.000000
5) 0.285081 0.000000
6) 0.240580 0.000000
7) 0.322452 0.000000
8) 0.132801 0.000000
9) 0.143653 0.000000
10) 0.000000 0.598209
11) 0.099979 0.000000
12) 0.704107 0.000000
13) 0.000000 0.261963
14) 0.136863 0.000000
15) 0.050910 0.000000
16) 0.400474 0.000000
17) 0.088101 0.000000
18) 0.169027 0.000000
19) 0.225611 0.000000
20) 0.296788 0.000000
21) 0.000000 0.867199
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 3.8 Hasil iterasi maksimadi, unit Batu 2

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 5
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1)  0.9905521

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.185509 0.000000
3) 0.000000 0.484481
4) 0.028519 0.000000
5) 0.110561 0.000000
6) 0.264345 0.000000
7) 0.142474 0.000000
8) 0.263290 0.000000
9) 0.009448 0.000000
10) 0.217588 0.000000
11) 0.036149 0.000000
12) 0.036629 0.000000
13) 0.000000 0.320114
14) 0.124391 0.000000
15) 0.068335 0.000000
16) 0.000000 0.328830
17) 0.205927 0.000000
18) 0.189627 0.000000
19) 0.398014 0.000000
20) 0.125644 0.000000
21) 0.000000 0.990552
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 3.9 Hasil iterasi maksimadi, unit Dau

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 2

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 1.000000
VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.457224 0.000000
3) 0.075879 0.000000
4) 0.414358 0.000000
5) 0.648193 0.000000
6) 0.452234 0.000000
7) 0.741611 0.000000
8) 0.274355 0.000000
9) 0.486494 0.000000
10) 0.000000 1.000000
11) 0.360140 0.000000
12) 1.449693 0.000000
13) 0.376175 0.000000
14) 0.315077 0.000000
15) 0.149498 0.000000
16) 0.951289 0.000000
17) 0.135430 0.000000
18) 0.344780 0.000000
19) 0.341566 0.000000
20) 0.777608 0.000000
21) 0.000000 1.000000
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 3.10 Hasil iterasi maksimadi, unit Gatot Subroto

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 5
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.9549335

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.231273 0.000000
3) 0.000000 0.244566
4) 0.035555 0.000000
5) 0.137836 0.000000
6) 0.329558 0.000000
7) 0.177621 0.000000
8) 0.328242 0.000000
9) 0.011779 0.000000
10) 0.271266 0.000000
11) 0.045066 0.000000
12) 0.045665 0.000000
13) 0.000000 0.392880
14) 0.155077 0.000000
15) 0.085193 0.000000
16) 0.000000 0.142400
17) 0.256728 0.000000
18) 0.236407 0.000000
19) 0.496202 0.000000
20) 0.156639 0.000000
21) 0.000000 0.954934
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 3.11 Hasil iterasi maksimad, unit Karang Ploso
LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1)  0.8095442

VARIABLE VALUE REDUCED COST
U 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
\ 0.000000 0.000000
A 0.000000 663907712.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2) 0.316874 0.000000
3) 0.439096 0.000000
4) 0.000000 0.280442
5) 0.406496 0.000000
6) 0.442266 0.000000
7) 0.119581 0.000000
8) 0.450064 0.000000
9) 0.239898 0.000000
10) 0.512699 0.000000
11) 0.149424 0.000000
12) 0.190456 0.000000
13) 0.000000 0.574352
14) 0.166846 0.000000
15) 0.342866 0.000000
16) 0.054821 0.000000
17) 0.436914 0.000000
18) 0.340419 0.000000
19) 0.406541 0.000000
20) 0.085364 0.000000
21) 0.000000 0.809544
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 3.12 Hasil iterasi maksimadi, unit Klojen

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 2

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1)  1.000000
VARIABLE  VALUE REDUCED COST
U 0.000000 0.000000
Up 0.000000 0.000000
v 0.000000 0.000000
v 0.000000 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2) 0.290896 0.000000
3) 0.419097 0.000000
4) 0.077807 0.000000
5) 0.500167 0.000000
6) 0.373013 0.000000
7) 0.226382 0.000000
8) 0.303792 0.000000
9) 0.324392 0.000000
10) 0.306437 0.000000
11) 0.184168 0.000000
12) 0.657618 0.000000
13) 0.000000 1.000000
14) 0.153158 0.000000
15) 0.306437 0.000000
16) 0.340478 0.000000
17) 0.307298 0.000000
18) 0.287129 0.000000
19) 0.215779 0.000000
20) 0.189406 0.000000
21) 0.000000 1.000000
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000

68



Lampiran 3.13 Hasil iterasi maksimadi, unit Madyopuro

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.7967365

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.298047 0.000000
3) 0.000000 0.115927
4) 0.210083 0.000000
5) 0.423391 0.000000
6) 0.357299 0.000000
7) 0.478892 0.000000
8) 0.197231 0.000000
9) 0.213347 0.000000
10) 0.000000 0.002652
11) 0.148485 0.000000
12) 1.045711 0.000000
13) 0.000000 0.329418
14) 0.203263 0.000000
15) 0.075610 0.000000
16) 0.594769 0.000000
17) 0.130844 0.000000
18) 0.251033 0.000000
19) 0.335069 0.000000
20) 0.440778 0.000000
21) 0.000000 0.796737
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 3.14 Hasil iterasi maksimadi, unit Mergosono

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.9311010

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.271592 0.000000
3) 0.000000 0.553963
4) 0.191436 0.000000
5) 0.385811 0.000000
6) 0.325585 0.000000
7) 0.436386 0.000000
8) 0.179725 0.000000
9) 0.194411 0.000000
10) 0.000000 0.114448
11) 0.135305 0.000000
12) 0.952894 0.000000
13) 0.000000 0.102518
14) 0.185222 0.000000
15) 0.068899 0.000000
16) 0.541977 0.000000
17) 0.119230 0.000000
18) 0.228751 0.000000
19) 0.305328 0.000000
20) 0.401654 0.000000
21) 0.000000 0.931101
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 3.15 Hasil iterasi maksimadi, unit Ngantang

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.9373522

VARIABLE VALUE REDUCED COST
u; 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
\ 0.000000 0.000000
A 0.000000 362698016.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.362116 0.000000
3) 0.501788 0.000000
4) 0.000000 0.891909
5) 0.464535 0.000000
6) 0.505411 0.000000
7) 0.136654 0.000000
8) 0.514322 0.000000
9) 0.274150 0.000000
10) 0.585900 0.000000
11) 0.170758 0.000000
12) 0.217648 0.000000
13) 0.000000 0.279886
14) 0.190667 0.000000
15) 0.391819 0.000000
16) 0.062648 0.000000
17) 0.499295 0.000000
18) 0.389022 0.000000
19) 0.464585 0.000000
20) 0.097552 0.000000
21) 0.000000 0.937352
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 3.16 Hasil iterasi maksimadi, unit Oro-oro Dowo

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.8733654
VARIABLE  VALUE REDUCED COST

U 0.000000 0.000000

Up 0.000000 0.000000

v 0.000000 0.000000

v 0.000000 0.000000
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ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2) 0.288459 0.000000
3) 0.000000 0.181786
4) 0.203325 0.000000
5) 0.409771 0.000000
6) 0.345805 0.000000
7) 0.463486 0.000000
8) 0.190886 0.000000
9) 0.206484 0.000000
10) 0.000000 0.542405
11) 0.143708 0.000000
12) 1.012071 0.000000
13) 0.000000 0.020135
14) 0.196725 0.000000
15) 0.073178 0.000000
16) 0.575635 0.000000
17) 0.126635 0.000000
18) 0.242957 0.000000
19) 0.324290 0.000000
20) 0.426598 0.000000
21) 0.000000 0.873365
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000



Lampiran 3.17 Hasil iterasi maksimadi, unit Pasar Besar

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.8056164

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.230788 0.000000
3) 0.000000 0.261070
4) 0.162675 0.000000
5) 0.327847 0.000000
6) 0.276670 0.000000
7) 0.370823 0.000000
8) 0.152723 0.000000
9) 0.165203 0.000000
10) 0.000000 0.162746
11) 0.114977 0.000000
12) 0.809732 0.000000
13) 0.000000 0.266579
14) 0.157394 0.000000
15) 0.058548 0.000000
16) 0.460551 0.000000
17) 0.101317 0.000000
18) 0.194384 0.000000
19) 0.259456 0.000000
20) 0.341310 0.000000
21) 0.000000 0.805616
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 3.18 Hasil iterasi maksimadi, unit Purwantoro
LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1)  0.7430993

VARIABLE VALUE REDUCED COST
] 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
v 0.000000 53146036.000000
v 0.000000 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2) 0.316063 0.000000
3) 0.109102 0.000000
4) 0.227144 0.000000
5) 0.527697 0.000000
6) 0.369838 0.000000
7) 0.502143 0.000000
8) 0.186604 0.000000
9) 0.301705 0.000000
10) 0.000000 0.250875
11) 0.188308 0.000000
12) 1.239622 0.000000
13) 0.000000 0.259036
14) 0.204555 0.000000
15) 0.132944 0.000000
16) 0.703962 0.000000
17) 0.139866 0.000000
18) 0.264934 0.000000
19) 0.256901 0.000000
20) 0.459256 0.000000
21) 0.000000 0.743099
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 3.19 Hasil iterasi maksimad, unit Wagir

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.9201108

VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000

u, 0.000000 0.000000

1 0.000000 0.000000

v 0.000000 7093076.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.296550 0.000000

3) 0.410933 0.000000

4) 0.000000 1.308860

5) 0.380425 0.000000

6) 0.413900 0.000000

7) 0.111911 0.000000

8) 0.421198 0.000000

9) 0.224512 0.000000
10) 0.479815 0.000000
11) 0.139840 0.000000
12) 0.178240 0.000000
13) 0.000000 0.216307
14) 0.156145 0.000000
15) 0.320876 0.000000
16) 0.051305 0.000000
17) 0.408892 0.000000
18) 0.318585 0.000000
19) 0.380466 0.000000
20) 0.079889 0.000000
21) 0.000000 0.920111
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 4 Pencarian nilai maksimasi, tahun 2009 dengan
metode Simpleks menggunaksoftwareLINDO

Lampiran 4.1 Hasil iterasi maksimadi, unit Bentoel

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.6978959

VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000

u, 0.000000 0.000000

Vi 0.000000 35333700.000000
v 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.302104 0.000000

3) 0.274246 0.000000

4) 0.122773 0.000000

5) 0.582889 0.000000

6) 0.395051 0.000000

7) 0.292535 0.000000

8) 0.249036 0.000000

9) 0.465547 0.000000
10) 0.658071 0.000000
11) 0.197159 0.000000
12) 0.000000 0.218582
13) 0.000000 0.340193
14) 0.219971 0.000000
15) 0.204837 0.000000
16) 0.108302 0.000000
17) 0.230752 0.000000
18) 0.266580 0.000000
19) 0.174939 0.000000
20) 0.301599 0.000000
21) 0.000000 0.697896
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.2 Hasil iterasi maksimadi, unit Junrejo
LP OPTIMUM FOUND AT STEP 2
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.7053577

VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000
) 0.000000 555923648.000000
v 0.000000 57554532.000000
v 0.000000 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.462962 0.000000

3) 0.294642 0.000000

4) 0.381568 0.000000

5) 0.798606 0.000000

6) 0.528615 0.000000

7) 0.630096 0.000000

8) 0.412559 0.000000

9) 0.718913 0.000000

10) 1.008159 0.000000

11) 0.381217 0.000000

12) 0.529916 0.000000

13) 0.000000 0.512262

14) 0.560611 0.000000

15) 0.408278 0.000000

16) 0.683762 0.000000

17) 0.272976 0.000000

18) 0.376307 0.000000

19) 0.336749 0.000000

20) 0.719245 0.000000

21) 0.000000 0.705358

22) 0.000000 0.000000

23) 0.000000 0.000000

24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 4.3 Hasil iterasi maksimadi, unit Kasembon
LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.8344470

VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000

u, 0.000000 0.000000

1 0.000000 127223928.000000
v 0.000000 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.590128 0.000000

3) 0.643673 0.000000

4) 0.165553 0.000000

5) 1.033132 0.000000

6) 0.746864 0.000000

7) 0.421096 0.000000

8) 0.510649 0.000000

9) 0.825305 0.000000

10) 1.095359 0.000000

11) 0.412469 0.000000

12) 0.000000 0.387197

13) 0.466591 0.000000

14) 0.373797 0.000000

15) 0.411010 0.000000

16) 0.000000 0.063137

17) 0.541864 0.000000

18) 0.536365 0.000000

19) 0.301798 0.000000

20) 0.431610 0.000000

21) 0.000000 0.834447

22) 0.000000 0.000000

23) 0.000000 0.000000

24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.4 Hasil iterasi maksimadi, unit Pujon
LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.5899128

VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000

u, 0.000000 0.000000

v 0.000000 41445756.000000
v 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.212543 0.000000

3) 0.192943 0.000000

4) 0.086376 0.000000

5) 0.410087 0.000000

6) 0.277935 0.000000

7) 0.205811 0.000000

8) 0.175207 0.000000

9) 0.327532 0.000000
10) 0.462981 0.000000
11) 0.138710 0.000000
12) 0.000000 0.243133
13) 0.000000 0.430314
14) 0.154759 0.000000
15) 0.144111 0.000000
16) 0.076195 0.000000
17) 0.162344 0.000000
18) 0.187550 0.000000
19) 0.123077 0.000000
20) 0.212188 0.000000
21) 0.000000 0.589913
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 4.5 Hasil iterasi maksimadi, unit Sumbersari

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.7354383

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.628923 0.000000
3) 0.813352 0.000000
4) 1.058317 0.000000
5) 1.054669 0.000000
6) 0.264562 0.000000
7) 0.939191 0.000000
8) 1.379837 0.000000
9) 0.600183 0.000000
10) 0.000000 0.177582
11) 0.573777 0.000000
12) 0.000000 0.056484
13) 0.000000 0.332411
14) 0.720502 0.000000
15) 0.425200 0.000000
16) 0.551826 0.000000
17) 1.618713 0.000000
18) 1.146277 0.000000
19) 0.734903 0.000000
20) 1.309946 0.000000
21) 0.000000 0.735438
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.6 Hasil iterasi maksimadi, unit Tawangmangu

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.7181005

VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000

u, 0.000000 0.000000

v 0.000000 82618352.000000
v 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.291120 0.000000

3) 0.264275 0.000000

4) 0.118310 0.000000

5) 0.561696 0.000000

6) 0.380688 0.000000

7) 0.281899 0.000000

8) 0.239982 0.000000

9) 0.448620 0.000000
10) 0.634145 0.000000
11) 0.189991 0.000000
12) 0.000000 0.554729
13) 0.000000 0.007206
14) 0.211973 0.000000
15) 0.197389 0.000000
16) 0.104365 0.000000
17) 0.222362 0.000000
18) 0.256888 0.000000
19) 0.168579 0.000000
20) 0.290634 0.000000
21) 0.000000 0.718101
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.7 Hasil iterasi maksimadi, unit La Sucipto

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.7416443

VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000

u, 0.000000 0.000000

v 0.000000 136640240.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.313410 0.000000

3) 0.284509 0.000000

4) 0.127368 0.000000

5) 0.604703 0.000000

6) 0.409835 0.000000

7) 0.303483 0.000000

8) 0.258356 0.000000

9) 0.482969 0.000000

10) 0.682698 0.000000
11) 0.204537 0.000000

12) 0.000000 0.238537

13) 0.000000 0.332264

14) 0.228203 0.000000

15) 0.212502 0.000000

16) 0.112355 0.000000

17) 0.239387 0.000000

18) 0.276556 0.000000

19) 0.181486 0.000000

20) 0.312886 0.000000

21) 0.000000 0.741644

22) 0.000000 0.000000

23) 0.000000 0.000000

24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.8 Hasil iterasi maksimadi, unit Batu 2
LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.6522606

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 13555173.000000
v 0.000000 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2) 0.225656 0.000000
3) 0.204847 0.000000
4) 0.091705 0.000000
5) 0.435388 0.000000
6) 0.295083 0.000000
7) 0.218509 0.000000
8) 0.186017 0.000000
9) 0.347739 0.000000
10) 0.491545 0.000000
11) 0.147268 0.000000
12) 0.000000 0.347183
13) 0.000000 0.344018
14) 0.164307 0.000000
15) 0.153002 0.000000
16) 0.080896 0.000000
17) 0.172360 0.000000
18) 0.199122 0.000000
19) 0.130671 0.000000
20) 0.225279 0.000000
21) 0.000000 0.652261
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 4.9 Hasil iterasi maksimadi, unit Dau

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 5

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1)  1.000000
VARIABLE  VALUE REDUCED COST

U 0.000000 0.000000
Uy 0.000000 0.000000
v 0.000000 0.000000
v 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.620402 0.000000
3) 0.802332 0.000000
4) 1.043979 0.000000
5) 1.040379 0.000000
6) 0.260977 0.000000
7) 0.926466 0.000000
8) 1.361142 0.000000
9) 0.592052 0.000000
10) 0.000000 1.000000
11) 0.566003 0.000000
12) 0.000000 0.000000
13) 0.000000 0.000000
14) 0.710740 0.000000
15) 0.419439 0.000000
16) 0.544350 0.000000
17) 1.596781 0.000000
18) 1.130746 0.000000
19) 0.724945 0.000000
20) 1.292197 0.000000
21) 0.000000 1.000000
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.10 Hasil iterasi maksimad, unit Gatot Subroto
LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.7859247

VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000

u, 0.000000 0.000000

v 0.000000 48415332.000000
v 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.328025 0.000000

3) 0.297776 0.000000

4) 0.133307 0.000000

5) 0.632901 0.000000

6) 0.428946 0.000000

7) 0.317635 0.000000

8) 0.270403 0.000000

9) 0.505491 0.000000
10) 0.714534 0.000000
11) 0.214075 0.000000
12) 0.000000 0.291880
13) 0.000000 0.280611
14) 0.238844 0.000000
15) 0.222412 0.000000
16) 0.117595 0.000000
17) 0.250550 0.000000
18) 0.289453 0.000000
19) 0.189949 0.000000
20) 0.327476 0.000000
21) 0.000000 0.785925
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.11 Hasil iterasi maksimadi, unit Karang Ploso

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1)  1.000000
VARIABLE  VALUE REDUCED COST
U 0.000000 0.000000
Uy 0.000000 0.000000
v 0.000000 0.000000
v 0.000000 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.311242 0.000000
3) 0.339483 0.000000
4) 0.087315 0.000000
5) 0.544889 0.000000
6) 0.393907 0.000000
7) 0.222092 0.000000
8) 0.269324 0.000000
9) 0.435278 0.000000
10) 0.577708 0.000000
11) 0.217542 0.000000
12) 0.000000 1.000000
13) 0.246087 0.000000
14) 0.197146 0.000000
15) 0.216773 0.000000
16) 0.000000 0.000000
17) 0.285787 0.000000
18) 0.282887 0.000000
19) 0.159173 0.000000
20) 0.227638 0.000000
21) 0.000000 1.000000
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.12 Hasil iterasi maksimadi, unit Klojen

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 2

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 1.000000
VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 0.000000
vy 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.336224 0.000000
3) 0.213982 0.000000
4) 0.277111 0.000000
5) 0.579984 0.000000
6) 0.383904 0.000000
7) 0.457604 0.000000
8) 0.299619 0.000000
9) 0.522107 0.000000
10) 0.732170 0.000000
11) 0.276857 0.000000
12) 0.384849 0.000000
13) 0.000000 1.000000
14) 0.407141 0.000000
15) 0.296509 0.000000
16) 0.496579 0.000000
17) 0.198248 0.000000
18) 0.273291 0.000000
19) 0.244563 0.000000
20) 0.522348 0.000000
21) 0.000000 1.000000
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 4.13 Hasil iterasi maksimadi, unit Madyopuro

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.8078235

VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000

u, 0.000000 0.000000

v 0.000000 69894616.000000

v 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.263932 0.000000

3) 0.239594 0.000000

4) 0.107260 0.000000

5) 0.509238 0.000000

6) 0.345135 0.000000

7) 0.255572 0.000000

8) 0.217569 0.000000

9) 0.406723 0.000000
10) 0.574921 0.000000
11) 0.172247 0.000000
12) 0.000000 0.580948
13) 0.000000 0.127914
14) 0.192177 0.000000
15) 0.178955 0.000000
16) 0.094618 0.000000
17) 0.201595 0.000000
18) 0.232896 0.000000
19) 0.152835 0.000000
20) 0.263491 0.000000
21) 0.000000 0.807823
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.14 Hasil iterasi maksimadi, unit Mergosono

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.7826564

VARIABLE VALUE REDUCED COST

up 0.000000 0.000000

u, 0.000000 0.000000

v 0.000000 28609368.000000
v 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.320550 0.000000

3) 0.290991 0.000000

4) 0.130270 0.000000

5) 0.618480 0.000000

6) 0.419172 0.000000

7) 0.310397 0.000000

8) 0.264242 0.000000

9) 0.493972 0.000000
10) 0.698252 0.000000
11) 0.209197 0.000000
12) 0.000000 0.326299
13) 0.000000 0.253989
14) 0.233402 0.000000
15) 0.217344 0.000000
16) 0.114915 0.000000
17) 0.244841 0.000000
18) 0.282857 0.000000
19) 0.185621 0.000000
20) 0.320014 0.000000
21) 0.000000 0.782656
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 4.15 Hasil iterasi maksimadi, unit Ngantang

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 2

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1)  1.000000
VARIABLE  VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
Up 0.000000 0.000000
v 0.000000 0.000000
v 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.453528 0.000000
3) 0.511169 0.000000
4) 0.128616 0.000000
5) 0.752013 0.000000
6) 0.557619 0.000000
7) 0.301474 0.000000
8) 0.403167 0.000000
9) 0.610433 0.000000
10) 0.786416 0.000000
11) 0.334361 0.000000
12) 0.063044 0.000000
13) 0.494450 0.000000
14) 0.297588 0.000000
15) 0.330268 0.000000
16) 0.000000 1.000000
17) 0.433372 0.000000
18) 0.412928 0.000000
19) 0.228482 0.000000
20) 0.316415 0.000000
21) 0.000000 1.000000
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.16 Hasil iterasi maksimad, unit Oro-oro Dowo
LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.7100252

VARIABLE VALUE REDUCED COST
up 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000

v 0.000000 156412656.000000
v 0.000000 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2) 0.379640 0.000000
3) 0.344631 0.000000
4) 0.154283 0.000000
5) 0.732489 0.000000
6) 0.496442 0.000000
7) 0.367615 0.000000
8) 0.312952 0.000000
9) 0.585030 0.000000
10) 0.826967 0.000000
11) 0.247760 0.000000
12) 0.000000 0.014779
13) 0.000000 0.455121
14) 0.276427 0.000000
15) 0.257408 0.000000
16) 0.136098 0.000000
17) 0.289975 0.000000
18) 0.334998 0.000000
19) 0.219838 0.000000
20) 0.379005 0.000000
21) 0.000000 0.710025
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.17 Hasil iterasi maksimadi, unit Pasar Besar
LP OPTIMUM FOUND AT STEP 3
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.6833332

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
1 0.000000 95756568.000000
v 0.000000 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2) 0.358865 0.000000
3) 0.325773 0.000000
4) 0.145841 0.000000
5) 0.692406 0.000000
6) 0.469276 0.000000
7) 0.347499 0.000000
8) 0.295827 0.000000
9) 0.553017 0.000000
10) 0.781714 0.000000
11) 0.234202 0.000000
12) 0.000000 0.132086
13) 0.000000 0.333687
14) 0.261300 0.000000
15) 0.243323 0.000000
16) 0.128651 0.000000
17) 0.274107 0.000000
18) 0.316667 0.000000
19) 0.207808 0.000000
20) 0.358265 0.000000
21) 0.000000 0.683333
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 4.18 Hasil iterasi maksimadi, unit Purwantoro
LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.7302684

VARIABLE VALUE REDUCED COST

Uy 0.000000 0.000000

u, 0.000000 0.000000

Vi 0.000000 68718712.000000
v 0.000000 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.465802 0.000000

3) 0.422848 0.000000

4) 0.189299 0.000000

5) 0.898732 0.000000

6) 0.609112 0.000000

7) 0.451048 0.000000

8) 0.383978 0.000000

9) 0.717807 0.000000

10) 1.014652 0.000000

11) 0.303991 0.000000

12) 0.000000 0.256146

13) 0.000000 0.111423

14) 0.339164 0.000000

15) 0.315829 0.000000

16) 0.166987 0.000000

17) 0.355787 0.000000

18) 0.411029 0.000000

19) 0.269732 0.000000

20) 0.465023 0.000000

21) 0.000000 0.730268

22) 0.000000 0.000000

23) 0.000000 0.000000

24) 0.000000 0.000000

25) 0.000000 0.000000



Lampiran 4.19 Hasil iterasi maksimadi, unit Wagir

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 4
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1)  0.7563500

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Uy 0.000000 0.000000
u, 0.000000 0.000000
v 0.000000 132467360.000000
b 0.000000 0.000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 0.244058 0.000000
3) 0.221552 0.000000
4) 0.099184 0.000000
5) 0.470893 0.000000
6) 0.319146 0.000000
7) 0.236328 0.000000
8) 0.201186 0.000000
9) 0.376097 0.000000
10) 0.531630 0.000000
11) 0.159277 0.000000
12) 0.000000 0.703307
13) 0.000000 0.002002
14) 0.177706 0.000000
15) 0.165479 0.000000
16) 0.087493 0.000000
17) 0.186415 0.000000
18) 0.215359 0.000000
19) 0.141327 0.000000
20) 0.243650 0.000000
21) 0.000000 0.756350
22) 0.000000 0.000000
23) 0.000000 0.000000
24) 0.000000 0.000000
25) 0.000000 0.000000
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Lampiran 5 Tabel Simpleks Metode Dua Tahap Unit Purwantormifc2008

Tabel 1 Tabel Simpleks Unit Purwantoro Tahun 208 Minimasi r (Tahap 1) Iterasi 1

Dasar u; u; Vi Vo Ry S1 Sz S3 Sa

r 0 0 488266621 | 957142815.5 0 0 0 0 0

R, 0 0 488266621 | 957142815.5 1 0 0 0 0
S1 6473018670 7886233585 | -567262262 -1435243163 0 1 0 0 0
S» 7177848201 3559377676 | -407421996 -1157269696 0 0 1 0 0
Ss 3893664990 7420451097 | -362227840 -1003667849 0 0 0 1 0
S4 8294325124 8710103119| -652387469 -1901847953 0 0 0 0 1
Ss 6253133703 6313721637 -565548644 -1397107261 0 0 0 0 0
Se 5510676041 10077788636 -566751715 -157677998( 0 0 0 0 0
S7 6812383405 6550090484 | -578123985 -1302151839 0 0 0 0 0
Sg 8427742541 10153060528 -621467966 -1759067706 0 0 0 0 0
So 6689071929 3982771813| -481875389 -1007241676 0 0 0 0 0
S10 6248447973 8377536408 | -488050031 -1303640764 0 0 0 0 0
S11 6398950116 10793910776 -642572520 -2423745979 0 0 0 0 0
S1o 9239976113 15169961151 -728832945 -1770256775 0 0 0 0 0
Si3 3893664990 5420451097 | -362227840 -903667848 0 0 0 0 0
Sia 5689071929 3982771813 | -381875389 -1007241676 0 0 0 0 0
Sis 6058936049 10864228045 -562290781 -1870533366 0 0 0 0 0
Si6 5119071929 3112771813 | -400875389 -907241676 0 0 0 0 0
S17 5425718817 5621415441 | -470546721 -1164282909 0 0 0 0 0
Sig 4071608744 4928743522 | -488266621 -957142815 0 0 0 0 0
Sig 7094937064 12993705600 -686610145 -1851595771 0 0 0 0 0




Si14

Si13

S12

S11

S10

So

Ss

S7

Se

Ss




RASIO

2.04806E-09

Pemecahan

S19

Sig

Saz

Si6

Si5




Tabel 2 Tabel Simpleks Unit Purwantoro Tahun 208 Minimasi r (Tahap 1) Iterasi 2

Dasar Uy u; Vi Vo R1 S1 S2 S3 S
r 0 0 0 0 1 0 0 0 0

Vi 0 0 1 1.960287217 2.048E-09 0 0
S1 -6473018670 -7886233585 0 323246201.9 -1.1617879 -1 0 0 0
Sz -7177848201 -3559377676 0 0 0 0 -1
S3 -3893664990 -7420451097 0 293597243.8 -0.7418648 0 0 -1 0
S4 -8294325124 -8710103119 0 622981136.9 -1.3361296 0 0 0 -1
Ss -6253133703 -6313721637 0 288469483.9 -1.15827%83 0 0 0 0
Se -5510676041 -10077788636 0 465783838.3 -1.1607423 0 0 0 0
S7 -6812383405 -6550090484 0 1688627841 -1.1840334 0 0 0
Ss -8427742541 -10153060528 0 540811996.2 -1.2728045 0 0 0 0
So -6689071929 -3982771813 0 6262751076 -0.9869104 0 0 0 0
S10 -6248447973 -8377536408 0 346922526.1 -0.9995564 0 0 0 0
Su -6398950116 -10793910776 0 1164119282 -1.3160279 0 0 0 0
S12 -9239976113 -15169961151 0 341534870.3 -1.4926946 0 0 0 0
S13 -3893664990 -5420451097 0 193597243.8 -0.7418648 0 0 0 0
S14 -5689071929 -3982771813 0 258656232.4 -0.7821042 0 0 0 0
S15 -6058936049 -10864228045 0 768281935.5 -1.1516D6 0 0 0 0
S16 -5119071929 -3112771813 0 12141077%.3 -0.8210174 0 0 0 0
S17 -5425718817 -5621415441 0 241876186.7 -0.9637086 0 0 0 0
S1s -4071608744 -4928743522 0 0 -1 0 0
S19 -7094937064 -1299370560( 0 505642681.4 -1.4062197 0 0 0 0
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Tabel 3 Tabel Simpleks Unit Purwantoro Tahun 208 Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 1

Dasar Uy u; Vi Va S1 Sz S3 Sa Ss

Z -4071608744 -4928743522 0 0 0 0 0 0 0
Vy 0 0 -1 -1.96028722 0 0 0 0 0
S1 6473018670 7886233585 0 -323246207 1 0 0 0 0
Sz 7177848201 3559377676 0 0 0 1 0 0 0
S3 3893664990 7420451097 0 -293597244 0 0 1 0 0
S4 8294325124 8710103119 0 -62298113] 0 0 0 1 0
Ss 6253133703 6313721637 0 -288469484 0 0 0 0 1
Se 5510676041 10077788636 0 -46578383 0 0 0 0 0
S7 6812383405 6550090484 0 -168862781 0 0 0 0 0
Ss 8427742541 10153060528 0 -540811996 0 0 0 0 0
So 6689071929 3982771813 0 -62627510.8 0 0 0 0 0
S10 6248447973 8377536408 0 -346922526 0 0 0 0 0
Su 6398950116 10793910776 0 -1164119282 0 0 0 0 0
S12 9239976113 15169961151 0 -341534870 0 0 0 0 0

S13 3893664990 5420451097 0 -193597244 0 0 0 0 0
S14 5689071929 3982771813 0 -25865623% 0 0 0 0 0
S15 6058936049 10864228045 0 -76828193% 0 0 0 0 0
S16 5119071929 3112771813 0 -121410775 0 0 0 0 0
S17 5425718817 5621415441 0 -241876187 0 0 0 0 0
S1s 4071608744 4928743522 0 0 0 0 0 0 0
S19 7094937064 12993705600 0 -505642681 0 0 0 0 0




Si5

Si4

S13

S12

Su1

S10

So

Ss

S7

Se




S16 Sz Sis S19 Pemecahan RASIO
0 0 0 0 0
0 0 0 0 -2.04806E-09
0 0 0 0 1.16178792 1.47318E-10
0 0 0 0 0.834425247 2.3443E-10
0 0 0 0 0.741864843 9.99757E-11
0 0 0 0 1.336129567 1.534E-10
0 0 0 0 1.158278325 1.83454E-10
0 0 0 0 1.160742288 1.15178E-]JO
0 0 0 0 1.184033395 1.80766E-]JO
0 0 0 0 1.272804528 1.25362E-]JO
0 0 0 0 0.986910365 2.47795E-]JO
0 0 0 0 0.99955641 1.19314E-]JO
0 0 0 0 1.316027949 1.21923E-10
0 0 0 0 1.492694593 9.8398E-11
0 0 0 0 0.741864843 1.36864E-10
0 0 0 0 0.782104229 1.96372E—]JO
0 0 0 0 1.151606022 1.06E-10
1 0 0 0 0.821017395 2.63758E-10
0 1 0 0 0.963708558 1.71435E—:IJO
0 0 1 0 1 2.02891E-1(
0 0 0 1

1.406219708

1.08223E-10




Tabel 4 Tabel Simpleks Unit Purwantoro Tahun 208 Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 2

Dasar u; u; Vi Vy S1 S2 S3 S4 Ss
z 1069526408 0 0 1109652004 0

Vi 0 0 1 1.960287217 0 0 0 0 0

S1 -1669538343 0 0 145696389 -1 0 0 0 0
Sz -5009842339 0 0 -80135445.4 0 -1 0 0 0
S3 626108673.3 0 0 126534007.6 0 0 -1 0 0
S4 -2989028429 0 0 426882814.1 0 0 0 -1 0
Ss -2407465508 0 0 146323035.5 0 0 0 0 -1
Se 627673644.8 0 0 238893591.2 0 0 0 0 0
S7 -2822743681 0 0 21394749.77 0 0 0 0 0
Sg -2243544980 0 0 312227085.8 0 0 0 0 0
Sg -4263178016 0 0 -27040184.6 0 0 0 0 0
S10 -1145716626 0 0 158311574.4 0 0 0 0 0
Si 175587336.5 0 0 921106338.3 0 0 0 0 0
u; 0.609096887 1 0 -0.02251389 0 0 0 0 0
Si3 -592085100.7 0 0 71561792.03 0 0 0 0 0
S14 -3263178016 0 0 168988537.1 0 0 0 0 0
S15 558431433.2 0 0 523685876.2 0 0 0 0 0
S16 -3223092307 0 0 51330166.21 0 0 0 0 0
S17 -2001732171 0 0 115316245.3 0 0 0 0 0
S8 -1069526408 0 0 -110965200 0 0 0 0 0
S19 819488567.8 0 0 213103794 0 0 0 0 0
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S16 Sz Sis S19 Pemecahan RASIO
0 0 0 0 -0.484978751

0 0 0 0 2.04806E-09 1.04478E-0
0 0 0 0 -0.385797915 -2.648E-04
0 0 0 0 -0.484189426 6.04214E-Q
0 0 0 0 -0.011706926 -9.252E-11
0 0 0 0 -0.479072407 -1.1223E-0;
0 0 0 0 -0.537020429 -3.6701E-0;
0 0 0 0 -0.16910754 -7.0788E-1
0 0 0 0 -0.539517265 -2.5217E-0]
0 0 0 0 -0.273763172 -8.7681E-1
0 0 0 0 -0.595013385 2.20048E-0
0 0 0 0 -0.175223166 -1.1068E-0]
0 0 0 0 -0.253928179 -2.7568E-1
0 0 0 0 9.8398E-11 -4.3705E-0
0 0 0 0 -0.208503026 -2.9136E-0
0 0 0 0 -0.390207249 -2.3091E-0|
0 0 0 0 -0.08258717 -1.577E-1(
-1 0 0 0 -0.514726719 -1.0028E-0,
0 -1 0 0 -0.410572241 -3.5604E-0,
0 0 -1 0 -0.515021249 4.64129E-Q
0 0 -1 -0.127664417 -5.9907E-1
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Tabel 5 Tabel Simpleks Unit Purwantoro Tahun 208 Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 3
Dasar Uy U \ vy S1 S2 S3 S4 Ss

z -1069526408 0 56606603.09 0 0 0 0 0 0
Vs 0 0 0.510129328 1 0 0 0 0 0

S1 1669538343 0 74324000.95 0 1 0 0 0 0
S 5009842339 0 -40879440.81 0 0 1 0 0 0
Ss -626108673.3 0 64548708.23 0 0 0 1 0 0
Si 2989028429 0 217765443 0 0 0 0 1 0
Ss 2407465508 0 74643671.72) 0 0 0 0 0 1
3 -627673644.8 0 121866627.1 0 0 0 0 0 0
s 2822743681 0 10914089.32) 0 0 0 0 0 0
ot 2243544980 0 159276193.4 0 0 0 0 0 0
Se 0 -13793991.18 0 0 0 0 0 0

S1o 1145716626 0 80759377.01) 0 0 0 0 0 0
su -175587336.5 0 469883357.1] 0 0 0 0 0 0
Uy -0.609096887 -1 -0.011484991 0 0 0 0 0 0
R 592085100.7 0 36505768.86 0 0 0 0 0 0
0, 3263178016 0 86206008.82) 0 0 0 0 0 0
A -558431433.2 0 267147524 0 0 0 0 0 0
B 3223092307 0 26185023.18 0 0 0 0 0 0
S17 2001732171 0 58826198.71] 0 0 0 0 0 0
Sis 1069526408 0 -56606603.09 0 0 0 0 0 0
Sis -819488567.8 0 108710495.2 0 0 0 0 0 0




[
o

[
A

n
=
o

n
i
=

S12

0.324901526

0

-0.519858527

-0.234633274

-0.48915425§

-0.574167793

-0.416198933

-0.664325274

-0.431780307

oOo|o|o|o|Oo|Oo|O |O |O

oOj0o|lo|o|o|Oo o |O |O |Oo

-0.669287181

oO0o|Oo|O |0 |O |O |O

oo|Oo|O |0 |O |O |O

oO|lo|Oo|Oo|Oo |Oo|Oo|O

o

o

-0.26254331

-0.55224508

-0.71153186

-6.59197E-11

-0.3573147675

-0.26254331

-0.716167163

-0.20519313

-0.370562283

-0.32490152¢

oOlo|lojo|oO|0oOoO|0O|0O|0O|O|O|O |k, |O|O|O|O|O|O|OC

olo|jlo|lo|jlo|lo|lojlo|lo|jo|©|o|r|[O|O0|O |O|O |0 |O|O

olololo|o|olo|o|o|o|@ |~ |o|o|o|o|o|o|o|o|o|@

0
olo|lo|lojo|lo|lo|lo|lo|lo|F|lo|lo|lo|lo|o|lo|o|o|o|o|e

oOlo|Oo|jo|O|O |0 |O (O |-

oO|lo|O|0O|O|O|O |O (k- |O

-0.856541785

oOlo|lo|©O|o|O | |0 (o |O

oOlo|lo|©O|o |- |0 |0 (o |O

oO|lo|lOo|O | |O|O|O |0 O




S16 Sz Sis S19 Pemecahan RASIO

0 0 0 0 0.600912547

0 0 0 0 1.04478E-09

0 0 0 0 0.538018029 3.22256E-10
0 0 0 0 0.400465822 7.99358E-11
0 0 0 0 0.143906641 -2.2984E-1D
0 0 0 0 0.925069396 3.09488E-10
0 0 0 0 0.689895249 2.86565E-10
0 0 0 0 0.41869787 -6.6706E-1D
0 0 0 0 0.56186999 1.99051E-10
0 0 0 0 0.59997059 2.67421E-10
0 0 0 0 0.566762445 1.32944E-10

0 0 0 0 0.340623325 2.97302E-10
0 0 0 0 1.216278127 -6.9269E-09
0 0 0 0 -1.2192E-10 2.00165E-10
0 0 0 0 0.28326908 4.78426E-10
0 0 0 0 0.566762445 1.73684E-10
0 0 0 0 0.629721691 -1.1277E-0P
1 0 0 0 0.568355253 1.76338E-10
0 1 0 0 0.531051906 2.65296E—]JO
0 0 1 0 0.399087453 3.73144E—]JO
0 0 0 1 0.350310181 —4.2747E—1b




Tabel 6 Tabel Simpleks Unit Purwantoro Tahun 208 Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 4

Dasar U, u; Vi Va S1 S2 S3 Sa Ss

Z 0 0 -53146030.3 0 0 0 0 0 0
V2 0 0 -0.510129328 -1 0 0 0 0 0
S1 0 0 -79725979.74 0 -1 0 0 0 0
Sz 0 0 24669533.43 0 0 -1 0 0 0
S3 0 0 -62522863.31 0 0 0 -1 0 0
S4 0 0 -227436780.1 0 0 0 0 -1 0
Ss 0 0 -82433296.71 0 0 0 0 0 -1
Se 0 0 -119835718.5 0 0 0 0 0 0
S7 0 0 -20047393.46 0 0 0 0 0 0
Ss 0 0 -166535435.1 0 0 0 0 0 0
Uy 1 0 -0.003235612 0 0 0 0 0 0
S10 0 0 -84466471.81 0 0 0 0 0 0
Sit 0 0 -469315224.6 0 0 0 0 0 0
U, 0 1 0.013455798 0 0 0 0 0 0
S13 0 0 -38421526.69 0 0 0 0 0 0
S14 0 0 0 0 0 0 0 0

S15 0 0 -265340656.4 0 0 0 0 0 0
S16 0 0 -36613700.26 0 0 0 0 0 0
S17 0 0 -65303027.92 0 0 0 0 0 0
S1s 0 0 53146030.3 0 0 0 0 0 0
S19 0 0 -106058947.9 0 0 0 0 0 0




Se S7 Sg Sg S10 Su1 Si12 Si13 Si14 Sis

0 0 0 -0.250875381] 0 0 -0.259035873 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0.391618257 0 0 0.417041769 0 0 0
0 0 0 1.175142657 0 0 -0.073892567 0 0 0
0 0 0 -0.146864304] 0 0 0.527712499 0 0 0
0 0 0 0.701126816 0 0 0.390091638 0 0 0
0 0 0 0.564711466 0 0 0.267937715 0 0 0
-1 0 0 -0.147231395| 0 0 0.70297989%4 0 0 0
0 -1 0 0.662121936 0 0 0.257944622 0 0 0
0 0 -1 0.526261153 0 0 0.531120835 0 0 0
0 0 0 2.34567E-10 0 0 -6.15839E-11 0 0 0

0 0 0 0.268747076 -1 0 0.481687333 0 0 0
0 0 0 -0.041186959 0 -1 0.722345227 0 0 0
0 0 0 -1.42874E-10 0 0 1.0343E-10 0 0 0

0 0 0 0.138883504 0 0 0.3208518 -1 0 0
0 0 0 0.765433206 0 0 0.061583943 0 -1 0

0 0 0 -0.130989471] 0 0 0.75055757_3 0 0 -1
0 0 0 0.75603043 0 0 0.006702399 0 0 0
0 0 0 0.469539898 0 0 0.247287724 0 0 0
0 0 0 0.250875381 0 0 0.259035873 0 0 0
0 0 0 -0.192224806 0 0 0.907009122 0 0 0




S16 Sz Sis S19 Pemecahan RASIO

0 0 0 0 -0.743099291

0 0 0 0 -1.04478E-09 2.04806E-09
0 0 0 0 -0.316063509 3.96437E-09
0 0 0 0 0.265560903 1.07647E-0Q8
0 0 0 0 -0.227143814 3.63297E-0Q9
0 0 0 0 -0.527697047 2.32019E-09
0 0 0 0 -0.369837998 4.48651E-09
0 0 0 0 -0.502143096 4.19026E-(9
0 0 0 0 -0.186604143 9.30815E-09
0 0 0 0 -0.301705532 1.81166E-Q9
0 0 0 0 1.32944E-10 -4.1088E-08
0 0 0 0 -0.188307575 2.22938E-0Q9
0 0 0 0 -1.239621348 2.64134E-09
0 0 0 0 4.09445E-11 3.04289E-09
0 0 0 0 -0.204555126 5.32397E-Q9
0 0 0 0 -0.13294365 1.37389E-09
0 0 0 0 -0.703961604 2.65305E-09
-1 0 0 0 -0.139865598 3.82003E-09
0 -1 0 0 -0.264934325 4.057E-09
0 0 -1 0 -0.256900709 -4.8339E-09
0 0 -1 -0.459255983 4.3302E-09




Tabel 7 Tabel Simpleks Unit Purwantoro Tahun 208 Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 5

Dasar U, u; Vi Va S1 S2 S3 S4 Ss
Z 0 0 53146030.3 0 0 0 0 0 0
V2 0 0 0.510129328 1 0 0 0 0 0
S1 0 0 79725979.74 0 1 0 0 0 0
Sz 0 0 24669533.43 0 0 -1 0 0 0
S3 0 0 62522863.31 0 0 0 1 0 0
S4 0 0 227436780.1 0 0 0 0 1 0
Ss 0 0 82433296.71 0 0 0 0 0 1
Se 0 0 119835718.5 0 0 0 0 0 0
S7 0 0 20047393.46 0 0 0 0 0 0
Ss 0 0 166535435.1 0 0 0 0 0 0
Uy 1 0 -0.003235612 0 0 0 0 0 0
Si0 0 0 84466471.81 0 0 0 0 0 0
Sit 0 0 469315224.6 0 0 0 0 0 0
U, 0 1 0.013455798 0 0 0 0 0 0
S13 0 0 38421526.69 0 0 0 0 0 0
S14 0 0 96764387.71 0 0 0 0 0 0
S15 0 0 265340656.4 0 0 0 0 0 0
S16 0 0 36613700.26 0 0 0 0 0 0
S17 0 0 65303027.92 0 0 0 0 0 0
S1s 0 0 -53146030.3 0 0 0 0 0 0
S19 0 0 106058947.9 0 0 0 0 0 0




Se S7 Sg Sg S10 Su1 Si12 Si13 Si14 Sis

0 0 0 0.250875381 0 0 0.259035873 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 -0.391618257| 0 0 -0.417041769 0 0 0
0 0 0 1.175142657 0 0 -0.073892567 0 0 0
0 0 0 0.146864304 0 0 -0.527712499 0 0 0
0 0 0 -0.701126816| 0 0 -0.390091638 0 0 0
0 0 0 -0.564711466| 0 0 -0.267937715 0 0 0
1 0 0 0.147231395 0 0 -0.702979894 0 0 0
0 1 0 -0.662121936| 0 0 -0.257944622 0 0 0
0 0 1 -0.526261153] 0 0 -0.531120835 0 0 0
0 0 0 2.34567E-10 0 0 -6.15839E-11 0 0 0
0 0 0 -0.268747076| 1 0 -0.481687333 0 0 0
0 0 0 0.041186959 0 1 -0.722345227 0 0 0
0 0 0 -1.42874E-10 0 0 1.0343E-10 0 0 0
0 0 0 -0.138883504 0 0 -0.32085183 1 0 0
0 0 0 -0.765433206 0 0 -0.061583943 0 1 0
0 0 0 0.130989471 0 0 -0.750557573 0 0 1
0 0 0 -0.75603043 0 0 -0.006702399 0 0 0
0 0 0 -0.469539898| 0 0 -0.247287724 0 0 0
0 0 0 -0.250875381] 0 0 -0.25903587%3 0 0 0
0 0 0 0.192224806 0 0 -0.907009122 0 0 0
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0.743099291

1.04478E-09

0.316063509

0.265560903

0.227143814

0.527697047

0.369837998

0.502143096

0.186604143

0.301705532

1.32944E-10

0.188307575
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0.204555126

0.13294365

0.703961604

0.139865598

0.264934325
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Lampiran 6 Tabel Simpleks Metode Dua Tahap Unit Dau Tahur200

Tabel 8 Tabel Simpleks Unit Dau Tahun 2008inimasi r (Tahap 1) lterasi 1

Dasar Uy U Vi Va Ry S1 Sz S3 Sa
R 0 0 728028551 3.25E+09 0 0 0 0 0
Ry 0 0 3.25E+09 1 0 0 0 0
S1 8.676E+09 9.03E+09 -558337446 -1.93E+09 0 1 0 0 0
S2 8.92E+09 5.5E+09 -548472382 -1.68E+09 0 0 1 0 0
S3 5.35E+09 1.02E+10 -483423466 -1.35E+09 0 0 0 1 0
S4 1.055E+10 1.07E+10 -794935322 -2.74E+09 0 0 0 0 1
Ss 8.594E+09 7.86E+09 -514017127 -2.03E+04 0 0 0 0 0
Se 7.111E+09 1.28E+10 -600834341 -2E+09 0 0 0 0 0
S7 8.789E+09 9.4E+09 -671822076 -1.86E+09 0 0 0 0 0
Ss 1.036E+10 1.2E+10 -690120623 -2.58E+049 0 0 0 0 0
So 1.18E+10 1.48E+10 -728028551 -3.25E+04 0 0 0 0 0
S10 8.561E+09 1E+10 -521578408 -1.77E+09 0 0 0 0 0
S11 1.259E+10 2.29E+10 -620499362 -2.56E+049 0 0 0 0 0
S12 1.741E+10 1.18E+10 -642863331 -2.31E+09 0 0 0 0 0
S13 9.543E+09 1.48E+10 -634549720 -2.21E+09 0 0 0 0 0
S1a 8.531E+09 1.05E+10 -503870519 -1.82E+04 0 0 0 0 0
S1s 7.519E+09 2.03E+10 -568797830 -2.14E+09 0 0 0 0 0
S16 8.111E+09 5.72E+09 -645278615 -1.53E+09 0 0 0 0 0
S17 7.473E+09 6.97E+09 -573996554 -1.62E+09 0 0 0 0 0
Sis 5.166E+09 7.19E+09 -409831406 -1.25E+09 0 0 0 0 0
S19 8.891E+09 1.62E+10 -753825593 -2.38E+09 0 0 0 0 0




Sia

S13

S12

Su

S10

So

Ssg

S7

Se

Ss




RASIO

1.37357E-09

Pemecahan

S19

Si8

Si7

Si6

Si5




Tabel 9 Tabel Simpleks Unit Dau Tahun 2008inimasi r (Tahap 1) lterasi 2

Dasar u; u; Vi Va Ry S1 S2 S S
R 0 0 0 0 1 0 0 0 0
\ 0 0 1 4.470424 1.37357E-09 0 0
S1 -8.676E+09 -9.03E+09 0 -5.69E+08 -0.766916964 -1 0 0 0
Sz -8.92E+09 -5.5E+09 0 -7.75E+08 -0.7533665873 0 -1 0 0
S3 -5.35E+09 -1.02E+10 0 -8.12E+08 -0.664017181 0 0 -1 0
S4 -1.0565E+10 -1.07E+10 0 -8.15E+08 -1.091901301 0 0 0 -1
Ss -8.594E+09 -7.86E+09 0 -2.72E+08 -0.706039792 0 0 0 0
Se -7.111E+09 -1.28E+10 0 -6.87E+08 -0.8252895 0 0 0 0
S7 -8.789E+09 -9.4E+09 0 -1.15E+09 -0.92279633[1 0 0 0 0
Ss -1.036E+10 -1.2E+10 0 -5.06E+08 -0.94793071Q 0 0 0 0
So -1.18E+10 -1.48E+10 0 0 -1 0 0
S10 -8.561E+09 -1E+10 0 -5.57E+08 -0.71642576 0 0 0
Su -1.259E+10 -2.29E+10 0 -2.16E+08 -0.852300863 0 0 0 0
S12 -1.741E+10 -1.18E+10 0 -5.65E+08 -0.883019395 0 0 0 0
S13 -9.543E+09 -1.48E+10 0 -6.31E+08 -0.871600048 0 0 0 0
S14 -8.531E+09 -1.05E+10 0 -4.37E+08 -0.692102691 0 0 0 0
S1s -7.519E+09 -2.03E+10 0 -3.99E+08 -0.7812850¢ 0 0 0 0
S16 -8.111E+09 -5.72E+09 0 -1.35E+09 -0.886336963 0 0 0 0
S17 -7.473E+09 -6.97E+09 0 -9.44E+08 -0.788425884 0 0 0 0
S8 -5.166E+09 -7.19E+09 0 -5.83E+08 -0.562933151 0 0 0 0
S19 -8.891E+09 -1.62E+10 0 -9.85E+08 -1.035434108 0 0 0 0




Si4
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Tabel 10 Tabel Simpleks Unit Dau Tahun 200Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 1
Dasar Ujg Uo Vi Vo S1 So S3 Sy Ss

R -1.18E+10 -1.48E+10 0 0 0 0 0 0 0
Vi 0 0 1 4.470424 0 0 0 0 0
s1 8.676E+09 9.03E+09 0 5.69E+08 1 0 0 0 0
Ss 8.92E+09 5.5E+09 0 7.75E+08 0 1 0 0 0
Ss 5.35E+09 1.02E+10 0 8.12E+08 0 0 1 0 0
Su 1.055E+10 1.07E+10 0 8.15E+08 0 0 0 1 0
Ss 8.594E+09 7.86E+09 0 2.72E+08 0 0 0 0 1
Se 7.111E+09 1.28E+10 0 6.87E+08 0 0 0 0 0
S 8.789E+09 9.4E+09 0 1.15E+09 0 0 0 0 0
Ss 1.036E+10 1.2E+10 0 5.06E+08 0 0 0 0 0
So 1.18E+10 1.48E+10 0 0 0 0 0 0 0
S10 8.561E+09 1E+10 0 5.57E+0B 0 0 0 0 0
-9 2.29E+10 0 2.16E+08 0 0 0 0 0
S1 1.741E+10 1.18E+10 0 5.65E+08 0 0 0 0 0
Sis 9.543E+09 1.48E+10 0 6.31E+08 0 0 0 0 0
Sua 8.531E+09 1.05E+10 0 4.37E+08 0 0 0 0 0
S1s 7.519E+09 2.03E+10 0 3.99E+08 0 0 0 0 0
o 8.111E+09 5.72E+09 0 1.35E+09 0 0 0 0 0
S17 7.473E+09 6.97E+09 0 9.44E+08 0 0 0 0 0
Sis 5.166E+09 7.19E+09 0 5.83E+08 0 0 0 0 0
Sis 8.891E+09 1.62E+10 0 9.85E+08 0 0 0 0 0




Si5

Si14

Si13

S12

Su1

S10
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Ss

S7
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515 8. RASIO

0 0 0 0 0

0 0 0 0 1.37357E-09

0 0 0 0 0.766916964  8.83964E-11
0 0 0 0 0.753366583  8.44619E-11
0 0 0 0 0.664017181  1.24108E-10
0 0 0 0 1.091901301  1.03456E-10
0 0 0 0 0.706039797  8.21538E-11
0 0 0 0 0.82528953|  1.16065E-10
0 0 0 0 0.922796331  1.04993E-10
0 0 0 0 0.947930712  9.1483E-11
0 0 0 0 1 8.47695E-11
0 0 0 0 0.71642576]  8.36809E-11
0 0 0 0 0.852300863 6.7686E-11
0 0 0 0 0.883019395  5.07127E-11
0 0 0 0 0.871600048  9.13382E-11
0 0 0 0 0.692102691]  8.11257E-11
0 0 0 0 0.78128506]  1.03904E-10
1 0 0 0 0.886336963  1.09279E-10
0 1 0 0 0.788425884  1.05497E-10
0 0 1 0 0.56293315]  1.08979E-10
0 0 0 1 1.035434108  1.1646E-10




Tabel 11 Tabel Simpleks Unit Dau Tahun 200Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 2

Dasar Uy Uo Vi Vo S1 S, S3 Sy Ss

R 0 -6.64E+09 0 -2.02E+08 0 0 0 0 0
Vi 0 0 -1 -4.470424 0 0 0 0 0
S1 0 6.77E+09 0 -4.21E+08 -1 0 0 0 0
Sz 0 1.07E+10 0 -6.22E+08 0 -1 0 0 0
S3 0 -4.16E+08 0 -7.2E+08 0 0 -1 0 0
S4 0 8.56E+09 0 -6.34E+08 0 0 0 -1 0
Ss 0 7.79E+09 0 -1.25E+08 0 0 0 0 -1
Se 0 1.43E+08 0 -5.65E+08 0 0 0 0 0
Sy 0 6.61E+09 0 -9.96E+08 0 0 0 0 0
Ss 0 6.84E+09 0 -3.28E+08 0 0 0 0 0
So 0 6.64E+09 0 2.02E+08 0 0 0 0 0
S10 0 5.58E+09 0 -4.11E+08 0 0 0 0 0
U 1 1.821321 0 0.017133 0 0 0 0 0
S12 0 1.99E+10 0 -2.67E+08 0 0 0 0 0
S13 0 2.54E+09 0 -4.68E+08 0 0 0 0 0
S14 0 5.05E+09 0 -2.91E+08 0 0 0 0 0
S1s 0 -6.59E+09 0 -2.7E+08 0 0 0 0 0
S16 0 9.05E+09 0 -1.21E+09 0 0 0 0 0
S17 0 6.64E+09 0 -8.16E+08 0 0 0 0 0
Sis 0 2.22E+09 0 -4.94E+08 0 0 0 0 0
S19 0 39831641 0 -8.33E+08 0 0 0 0 0




Si5

Si4

S13

S12

0

S11

-0.936842

0.6890008
0.7083556
0.4248988

0.8381703
0.6825078

0.5646928

0.6979918

0.8228904
0.9368418
0.6799088

7.942E-11

1.3827988
0.7578281

0.6775138
0.5971499

0.6441205

0.5935078

0.4102215

0.7060756
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0 0 0 0 -0.798471042

0 0 0 0 -1.37357E-09

0 0 0 0 -0.179680979| -2.65518E-11
0 0 0 0 -0.149634482 | -1.39248E-11
0 0 0 0 -0.301875594 | 7.25173E-10
0 0 0 0 -0.377528046 | -4.41044E-11
0 0 0 0 -0.124337788 | -1.59596E-11
0 0 0 0 -0.344001351 |  -2.3999E-09
0 0 0 0 -0.327897303 | -4.96103E-11
0 0 0 0 -0.246580528 |  -3.60326E-11
0 0 0 0 -0.201528958 |  -3.037E-11
0 0 0 0 -0.136938935 | -2.45324E-11
0 0 0 0 6.7686E-11 | 3.71631E-11
0 0 0 0 0.295541187 | 1.48572E-11
0 0 0 0 -0.225702526 | -8.87024E-11
0 0 0 0 -0.114657074 | -2.26937E-11
0 0 0 0 -0.272333722 | 4.13045E-11
I 0 0 0 -0.337352519| -3.72628E-11
0 1 0 0 -0.282578674| -4.25714E-11
0 0 1 0 -0.213301001| -9.62358E-11
0 0 0 -1 -0.433645279|  -1.0887E-08




Tabel 12 Tabel Simpleks Unit Dau Tahun 200Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 3

Dasar Uy Uo Vi Vo S1 Sy S3 Sy Ss

Z 0 0 0 -70070529 0 0 0 0 0
\ 0 0 1 4.470424 0 0 0 0 0
S1 0 0 0 6.98E+08 1 0 0 0 0
S2 0 0 0 1.06E+09 0 1 0 0 0
S3 0 0 0 7.03E+08 0 0 1 0 0
Sa 0 0 0 9.85E+08 0 0 0 1 0
Ss 0 0 0 4.44E+08 0 0 0 0 1
Se 0 0 0 5.71E+08 0 0 0 0 0
S7 0 0 0 1.27E+09 0 0 0 0 0
Sg 0 0 0 6.09E+08 0 0 0 0 0
So 0 0 0 70070529 0 0 0 0 0
S10 0 0 0 6.4E+08 0 0 0 0 0
U -1 0 0 0.057572 0 0 0 0 0
S12 0 0 0 1.08E+09 0 0 0 0 0
S13 0 0 0 5.72E+08 0 0 0 0 0
S14 0 0 0 4.98E+08 0 0 0 0 0
U 0 1 0 0.041017 0 0 0 0 0
Si6 0 0 0 1.58E+09 0 0 0 0 0
Si7 0 0 0 1.09E+09 0 0 0 0 0
Sig 0 0 0 5.85E+08 0 0 0 0 0
Sig 0 0 0 8.34E+08 0 0 0 0 0




Se S7 Sg So S10 Si1 Si12 Si13 S1 Sis

0 0 0 0 0 1.5378393 0 0 0 -1.0064434p2
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 -1.301897| 0 0 0 1.026369661
0 0 0 0 0 -1.681603| 0 0 0 1.6298213[L
0 0 0 0 0 -0.387197 0 0 0 -0.0631368]18
0 0 0 0 0 -1.613429 0 0 0 1.298265734
0 0 0 0 0 -1.38811 0 0 0 1.181617134
1 0 0 0 0 -0.577675] 0 0 0 0.021740188
0 1 0 0 0 -1.296603| 0 0 0 1.002447527
0 0 1 0 0 -1.442677| 0 0 0 1.037907928
0 0 0 1 0 -1.537839 0 0 0 1.006443422
0 0 0 0 1 -1.185461, 0 0 0 0.84660915%3
0 0 0 0 0 -2.44E-10 0 0 0 2.76237E-10
0 0 0 0 0 -3.184411] 1 0 0 3.017019309
0 0 0 0 0 -0.98828 0 1 0 0.385919702
0 0 0 0 0 -1.135103] 0 0 1 0.76628875%6
0 0 0 0 0 -9.06E-11 0 0 0 1.51669E-10
0 0 0 0 0 -1.464073] 0 0 0 1.373109339
0 0 0 0 0 -1.194682) 0 0 0 1.006740076
0 0 0 0 0 -0.610962] 0 0 0 0.3361647%6
0 0 0 0 0 -0.709683| 0 0 0 0.006041215
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0 0 0 0 0.524382559

0 0 0 0 1.37357E-09 | 3.07258E-10
0 0 0 0 0.459196049 | 6.57602E-10
0 0 0 0 0.593489786 | 5.58254E-10
0 0 0 0 0.28468131 | 4.04862E-10
0 0 0 0 0.731089586 | 7.41856E-10
0 0 0 0 0.44613198 | 1.00412E-09
0 0 0 0 0.349921937 | 6.13138E-10
0 0 0 0 0.600897569 |  4.74379E-10
0 0 0 0 0.529237858 | 8.69108E-10
0 0 0 0 0.475617441 |  6.7877E-09
0 0 0 0 0.367499157 |  5.74619E-10
0 0 0 0 7.54277E-12 | 1.31015E-10
0 0 0 0 0.526094912 | 4.85912E-10
0 0 0 0 0.330801475 | 5.78027E-10
0 0 0 0 0.323343344 |  6.4953E-10
0 0 0 0 4.13045E-11 | 1.00702E-09
1 0 0 0 0.711296497 |  4.49081E-10
0 1 0 0 0.556747946 | 5.11567E-10
0 0 1 0 0.30485 5.21134E-10
0 0 0 1 0.435290505 |  5.21705E-10




Tabel 13 Tabel Simpleks Unit Dau Tahun 200Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 4

Dasar Uy Uz Vi Vo S1 So S3 Sa Ss
Z 0 0 -15674247.57 0 0 0 0 0 0
Vo 0 0 0.223692438 1 0 0 0 0 0
S1 0 0 156201950.7 0 -1 0 0 0 0
Sz 0 0 237811402.3 0 0 -1 0 0 0
S3 0 0 157290818.7 0 0 0 -1 0 0
Sa 0 0 220445891.4 0 0 0 0 -1 0
Ss 0 0 99386859.62 0 0 0 0 0 -1
Se 0 0 127662856.5 0 0 0 0 0 0
S7 0 0 283352278.2 0 0 0 0 0 0
Ss 0 0 136216112.7 0 0 0 0 0 0
So 0 0 15674247.57 0 0 0 0 0 0
S10 0 0 143063177.5 0 0 0 0 0 0
Uy 1 0 0.012878366 0 0 0 0 0 0
S12 0 0 242190770.3 0 0 0 0 0 0
S13 0 0 128017884.6 0 0 0 0 0 0
S1a 0 0 111356640.5 0 0 0 0 0 0
u; 0 -1 0.00917509 0 0 0 0 0 0
S16 0 0 354305057.3 0 0 0 0 0 0
S17 0 0 243448731.9 0 0 0 0 0 0
Sis 0 0 130854259.2 0 0 0 0 0 0
S19 0 0 186640173.6 0 0 0 0 0 0




Se S7 Ss So S10 Su S12 S13 S14 Si15

0 0 0 0 0 -1.537839 0 0 0 1.006443422

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 1.3018973 0 0 0 -1.0263696p1
0 0 0 0 0 1.6816032 0 0 0 -1.62982131

0 0 0 0 0 0.3871964 0 0 0 0.063136818
0 0 0 0 0 1.6134295 0 0 0 -1.2982657B34
0 0 0 0 0 1.3881103 0 0 0 -1.1816171B4
-1 0 0 0 0 0.577675 0 0 0 -0.021740188
0 -1 0 0 0 1.2966032 0 0 0 -1.0024475p7
0 0 -1 0 0 1.442677 0 0 0 -1.037907928
0 0 0 -1 0 1.5378393 0 0 0 -1.006443422

0 0 0 0 -1 1.1854613 0 0 0 -0.8466091p3
0 0 0 0 0 2.444E-10 0 0 0 -2.76237E-10
0 0 0 0 0 3.1844114 -1 0 0 -3.0170193p9
0 0 0 0 0 0.98828 0 -1 0 -0.385919702
0 0 0 0 0 1.135103 0 0 -1 -0.766288756
0 0 0 0 0 9.057E-11 0 0 0 -1.51669E-10
0 0 0 0 0 1.4640725 0 0 0 -1.3731093B9
0 0 0 0 0 1.1946825 0 0 0 -1.0067400[6
0 0 0 0 0 0.6109622 0 0 0 -0.3361647p6
0 0 0 0 0 0.7096831 0 0 0 -0.0060412115




wn
5

[72]
i~
S

Pemecahan

Pls Sto RASIO

0 0 0 0 -0.545912274

0 0 0 0 3.07258E-10 | 1.37357E-09
0 0 0 0 -0.244641344 | -1.56619E-09
0 0 0 0 -0.266838582 | -1.12206E-09
0 0 0 0 -0.068630966 | -4.36332E-10
0 0 0 0 -0.428291171| -1.94284E-09
0 0 0 0 -0.309616923 | -3.11527E-09
0 0 0 0 -0.174567748| -1.36741E-09
0 0 0 0 -0.21169267 | -7.47101E-10
0 0 0 0 -0.342135151| -2.51171E-09
0 0 0 0 -0.454087726 | -2.89703E-08
0 0 0 0 -0.17099151 | -1.19522E-09
0 0 0 0 1.01466E-11 | 7.8788E-10

0 0 0 0 -0.193428329 | -7.98661E-10
0 0 0 0 -0.154959629 | -1.21045E-09
0 0 0 0 -0.170386924 |  -1.5301E-09
0 0 0 0 -2.87019E-11 | -3.12824E-09
1 0 0 0 -0.224632812|  -6.3401E-10
0 1 0 0 -0.222353462 | -9.13348E-10
0 0 1 0 -0.125112187|  -9.56119E-10
0 0 0 1 -0.178926694 | -9.58672E-10




Ss
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S3
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Uz

Uy

Tabel 14 Tabel Simpleks Unit Dau Tahun 200Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 5

Dasar

V2

S1

S2

S3

Sy

Ss

Se

S7

Ssg

Vi

S10
S

S12

S13

S
Uz

Si6

Si7

S8

S19




Se Sy Sg So S10 Su1 S12 Si13 S1 Sis

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0

0 0 0 -1.42713E-08 0 2.195E-0B 0 0 0 -1.43633E-08
0 0 0 -9.965515095] 0 14.023464 0 0 0 -9.003357453
0 0 0 -15.17210962 0 21.650663 0 0 0 -13.64004862
0 0 0 -10.03498369 0 15.044996 0 0 0 -10.16278014
0 0 0 -14.06420886) 0 20.015064 0 0 0 -12.85656475
0 0 0 -6.340773885] 0 8.362981 0 0 0 -5.200013032
1 0 0 -8.144751829 0 11.947645 0 0 0 -8.175491714
0 1 0 -18.07756813 0 26.503792 0 0 0 -17.191602
0 0 1 -8.690440297| 0 11.921824 0 0 0 -7.708528542
0 0 0 -6.37989E-08 0 9.811E-08 0 0 0 -6.421E-08
0 0 0 -9.12727561 1 12.850822 0 0 0 -8.339477345
0 0 0 -8.21626E-10 0 1.019E-0P 0 0 0 -5.50682E-10
0 0 0 -15.45150855 0 20.577526 1 0 0 -12.53404983
0 0 0 -8.167402237| 0 11.571872 0 1 0 -7.834108554
0 0 0 -7.104432926 0 9.7903732 0 0 1 -6.383921029
0 0 0 -5.85361E-10 0 8.096E-1D 0 0 0 -4.37464E-10
0 0 0 -22.6042785 0 33.297675 0 0 0 -21.37681807
0 0 0 -15.53176514] 0 22.690676 0 0 0 -14.62510278
0 0 0 -8.348359859 0 12.227474 0 0 0 -8.065987108
0 0 0 -11.90744071] 0 17.602047 0 0 0 -11.97812416




wn
5

[72]
i~
S

Pemecahan

Pls Sto RASIO

0 0 0 0 1

0 0 0 0 -6.7877E-09 | 0.472572457
0 0 0 0 -4.28057674 | 0.475442274
0 0 0 0 -6.62263017 |  0.48552834
0 0 0 0 -4.488131955 | 0.441624427
0 0 0 0 -5.958093441| 0.463428105
0 0 0 0 -2.569650669 | 0.494162352
0 0 0 0 -3.523864086 | 0.431027785
0 0 0 0 -7.997109124 |  0.465175329
0 0 0 0 -3.604087118| 0.467545407
0 0 0 0 -2.89703E-08 | 0.451180579
0 0 0 0 -3.973592312|  0.476479778
0 0 0 0 -3.83237E-10|  0.6959306
0 0 0 0 -6.822912047 | 0.544350161
0 0 0 0 -3.553757477| 0.453626274
0 0 0 0 -3.055648865 |  0.47864766
0 0 0 0 -2.37103E-10 |  0.541995251
1 0 0 0 -10.0396926 |  0.469653274
0 1 0 0 -6.830430443 |  0.467034697
0 0 1 0 -3.665775553 |  0.454473272
0 0 0 1 -5.228095977 |  0.436470344
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Tabel 15 Tabel Simpleks Unit Dau Tahun 200Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 6

Dasar

V2

S1

S2

S3

Sy

Ss

Se

S7

Ssg

Vi

S10
S

Sis5

S13

S
Uz

Si6

Si7

S8

S19




Se S7 Sg So S10 Su1 S12 Si3 Sia Sis

0 0 0 -1 0 0 0 0 0 0

0 0 0 -3.43519E-09 0 1.634E-0P 1.14594E-09 0 0 0
0 0 0 -1.133487745 0 0.7576186 0.718311924 0 0 0
0 0 0 -1.642832929 0 0.7426138 1.08823954 0 0 0
0 0 0 -2.493312143 0 1.6395454 0.810813766 0 0 0
0 0 0 -1.784884047| 0 1.0919445 1.025731103 0 0 0
0 0 0 -0.069607988| 0 0.1740365 0.41487094 0 0 0
-1 0 0 -1.933689044 0 1.4743056 0.652262583 0 0 0
0 -1 0 -3.115596802 0 1.7201773 1.371591962 0 0 0
0 0 -1 -0.812345817| 0 0.7334989 0.615007013 0 0 0
0 0 0 -1.53568E-08 0 7.303E-09 5.12285E-09 0 0 0
0 0 0 -1.153320625] -1 0.8403483 0.665345795 0 0 0
0 0 0 1.42765E-10 0 -1.15E-10 4.39349E-11 0 0 0
0 0 0 1.232762655 0 -1.64173 -0.079782673 0 0 1
0 0 0 -1.490194226 0 1.2896189 0.625026122 -1 0 0
0 0 0 0.448914875 0 -0.3605913 0 0 -1 0
0 0 0 4.60718E-11 0 -9.14E-11 3.4902E-11 0 0 0
0 0 0 -3.748264499 0 1.7972883 1.705499687 0 0 0
0 0 0 -2.497515395| 0 1.3197937 1.166829793 0 0 0
0 0 0 -1.595087826 0 1.0146994 0.643526012 0 0 0
0 0 0 -2.858743435| 0 2.0627987 0.955646764 0 0 0




wn
5

[72]
i~
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-1

-1.03096E-09

-0.620402341

-0.802332495

-1.043979054

-1.040379655

-0.260977263

-0.926466147

-1.361142195

-0.592051637

-5.98242E-09

-0.566003524

8.34727E-11

0.544350161

-0.710740777

0.159734552

olo|lojo|lo|0o|0o|0O0O|0O|O|O|O (O |O |O |O

-1.03019E-12

'
=

oOlco|lo|lo|j0o|0O0O|0O0O|0O|O|O|O|[O|O |O|O|O

-1.596781759

o

'
[
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-1.13074661
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oOfco|lojo|o|o0O|0O|O|OO|O|O|O|O|O|O |O |O|O

-0.724945829

o

o

'
[

-1.292197843




Ss

Sy

S3

S2

S1

Va2

Vi

Uz

Uy

Tabel 16 Tabel Simpleks Unit Dau Tahun 200Maksimasi z (Tahap 2) Iterasi 7

Dasar

V2

S1

S2

S3

Sy

Ss

Se

S7

Ssg

Vi

S10
S

Sis5

S13

S
Uz

Si6

Si7

S8

S19




Se S7 Sg So S10 Su1 S12 Si3 Sia Sis

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0

0 0 0 3.43519E-09 0 -1.63E-09 -1.14594E-09 0 0 0
0 0 0 1.133487745 0 -0.75761P -0.718311924 0 0 0
0 0 0 1.642832929 0 -0.742614 -1.08823954 0 0 0
0 0 0 2.493312143 0 -1.63954p -0.810813766 0 0 0
0 0 0 1.784884047 0 -1.091944 -1.025731103 0 0 0
0 0 0 0.069607988 0 -0.17403p -0.41487094 0 0 0
1 0 0 1.933689044 0 -1.474306 -0.652262583 0 0 0
0 1 0 3.115596802 0 -1.72017)7 -1.371591962 0 0 0
0 0 1 0.812345817 0 -0.73349p -0.615007013 0 0 0
0 0 0 1.53568E-08 0 -7.3E-09 -5.12285E-0P 0 0 0
0 0 0 1.153320625 1 -0.84034B -0.665345795 0 0 0
0 0 0 1.42765E-10 0 -1.15E-10 4.39349E-11 0 0 0
0 0 0 1.232762655 0 -1.64173 -0.079782673 0 0 1
0 0 0 1.490194226 0 -1.28961P -0.625026122 1 0 0
0 0 0 0.448914875 0 -0.3605913 0 0 -1 0
0 0 0 -4.60718E-11 0 9.142E-11 -3.4902E-11 0 0 0
0 0 0 3.748264499 0 -1.79728B -1.705499687 0 0 0
0 0 0 2.497515395 0 -1.31979% -1.166829793 0 0 0
0 0 0 1.595087826 0 -1.01469P -0.643526012 0 0 0
0 0 0 2.858743435 0 -2.06279P -0.955646764 0 0 0
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1

1.03096E-09

0.620402341

0.802332495

1.043979054

1.040379655

0.260977263

0.926466147

1.361142195

0.592051637

5.98242E-09

0.566003524

8.34727E-11

0.544350161

0.710740777

0.159734552

1.03019E-12

1.596781759

1.13074661

0.724945829
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